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ABSTRAK 

Muhammad Kurniawan. Budaya Tabe (Analisis Komunikasi Masyarakat Kota 
Parepare) (Dibimbing oleh A. Nurkidam dan Abd. Wahidin) 
 

Kota Parepare memiliki kekayaan budaya yang penting dalam kehidupan sosial 
masyarakatnya. Salah satu nilai budaya yang melekat adalah budaya komunikasi 
Tabe' yang dikenal sebagai bentuk sopan santun dalam interaksi sosial sehari-hari, 
Contoh konkret budaya ini terlihat ketika seseorang menyapa dengan kata Tabe‟ 
sebelum berbicara atau meminta izin untuk masuk ke suatu tempat.  Tujuan penelitian 
ini yaitu Untuk mendeskripsikan peran budaya Tabe' menurut analisis komunikasi 
masyarakat Kota Parepare dan untuk mendeskripsikan perubahan sosial dan fungsi 
budaya Tabe' menurut analisis komunikasi masyarakat Kota Parepare.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode peneltian kualitatif dengan 
dengan pengumpulan data observasi dan wawancara kepada 3 tokoh agama Kota 
Parepare dan 2 Budayawan. Adapun teknik analisis data menggunakan data reduksi, 
penyajian dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran budaya Tabe' menurut analisis 
komunikasi masyarakat Kota Parepare menunjukkan bahwa budaya ini sangat 
berperan dalam menumbuhkan akhlakul karimah di masyarakat. Budaya Tabe' yang 
berfokus pada saling menghormati dan menjaga hubungan antar individu dipandang 
sebagai dasar utama dalam membentuk karakter moral dan sosial masyarakat 
Parepare serta tokoh masyarakat menyadari bahwa nilai-nilai budaya Tabe' 
memberikan pedoman dalam berinteraksi yang penuh dengan adab dan 
penghormatan, yang mendukung pembentukan perilaku mulia dalam kehidupan 
sehari-hari dan melalui komunikasi budaya maka masyarakat Parepare menjaga 
budaya luhur yang memiliki dampak positif dalam membentuk karakter dan akhlak 
yang baik dalam keluarga, komunitas, maupun masyarakat secara umum dan 
Perubahan sosial dan fungsi budaya Tabe' menurut analisis komunikasi masyarakat 
Kota Parepare dalam menumbuhkan akhlakul karimah menunjukkan bahwa budaya 
Tabe' sebagai suatu elemen yang berfungsi penting dalam menghadapi perubahan 
sosial dimana budaya Tabe' menjadi instrumen yang terus dipertahankan dan 
diperbaharui untuk menjaga nilai-nilai akhlak yang mulia di tengah arus perubahan 
zaman. Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Parepare mempengaruhi cara 
budaya Tabe' diterima tetapi nilai utama dari budaya ini tetap relevan dalam 
mendukung pembentukan karakter dan perilaku mulia terutama dalam menghadapi 
dinamika sosial yang terus berkembang serta fungsi budaya Tabe' dalam 
menumbuhkan akhlakul karimah menjadi sangat penting sebagai upaya menjaga 
identitas sosial dan moral masyarakat yang berlandaskan pada rasa saling 
menghormati dan menghargai.   

 

Kata Kunci: Budaya Tabe‟, Komunikasi, Tokoh Masyarakat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـَ

 Dammah u u ـَ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فَعَلَ  -

 suila  ظُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 
 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.ي.َ..ا.َ.  Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقىُْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الَْطْفَبلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌَْخُ الْوٌَُىه

 talhah   طلَْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصَه

 al-birr  الجِس   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال



xviii 

 
 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السه

 al-qalamu الْقلََنُ  -

 asy-syamsu الشهوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلََلُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تَأخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌهىْءُ  -

 inna إىِه  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقِيْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إىِه الِلَّ فَهىَُ خَيْسُ السه

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِعْنِ الِلِّ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھبَ -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السه  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السه

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  الِلُّ غَفىُْز  زَحِينْ   -

ِ الْهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

A. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

 swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu „Alaihi wa Sallam‟ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

1. = Lahir Tahun 

w. = Wafat tahun 
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Budaya adalah hasil dari aktivitas yang dilakukan berulang kali hingga 

menjadi kebiasaan, kemudian diwariskan kepada generasi berikutnya. Budaya ini 

melekat pada pendidikan kelompok dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Menurut Soekanto, Herkovits dan Malinowski menyebutkan konsep "Cultural 

Determinism," yang berarti semua hal dalam sebuah kelompok masyarakat ditentukan 

oleh kebudayaan kelompok tersebut. Pada dasarnya, budaya menjadi pembeda antara 

setiap kelompok masyarakat karena setiap budaya memiliki karakter yang unik.
1
 

Keanekaragaman budaya Indonesia tercermin dalam berbagai adat istiadat, 

bahasa, seni, dan budaya yang dimiliki oleh ribuan suku bangsa. Keanekaragaman 

budaya ini bukan hanya merupakan identitas bangsa yang unik, tetapi juga 

merupakan aset berharga yang harus dilestarikan dan diwariskan kepada generasi 

mendatang.
2
 Dalam konteks pembangunan nasional, pelestarian budaya lokal menjadi 

penting karena budaya memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter dan 

identitas bangsa yang kokoh. Namun, di tengah derasnya arus globalisasi, ada 

tantangan besar untuk menjaga dan mempromosikan keanekaragaman budaya lokal 

agar tidak tergilas oleh budaya asing yang masuk dengan cepat. Sebagaimana 

dijelaskan dalam QS Al-Hujurat ayat 13, Allah SWT berfirman:  
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Terjemahnya: 

 

Wahai manusia! Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti. 

Ayat ini menegaskan bahwa keberagaman suku dan budaya adalah bagian dari 

ketetapan Allah yang bertujuan untuk mempererat hubungan antar manusia. Oleh 

karena itu, budaya lokal yang mencerminkan nilai-nilai luhur perlu dijaga dan 

diwariskan kepada generasi muda.  

Komunikasi merupakan interaksi antara manusia, baik secara individu 

maupun kelompok. Tanpa disadari, komunikasi telah menjadi bagian penting dari 

kehidupan sehari-hari. Sejak lahir, manusia sudah terlibat dalam komunikasi dengan 

lingkungannya. Selain itu, komunikasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

berhubungan dengan interaksi, atau proses bertukar pikiran dan pendapat. 

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dapat dipahami dan diterima oleh 

orang lain. Selain menggunakan kata-kata secara verbal, komunikasi juga bisa 

dilakukan melalui bahasa tubuh atau gerakan tertentu untuk tujuan khusus. Sejak 

awal keberadaannya, manusia telah mempraktikkan komunikasi sebagai bagian dari 

aktivitas sosialnya. Melalui komunikasi, manusia dapat berinteraksi dan membangun 

hubungan dengan sesama.
3
 

Berkaitan dengan komunikasi maka urgensi komunikasi budaya juga sangat 

penting dalam kehidupan manusia karena berfungsi sebagai jembatan untuk 
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memahami dan menghargai perbedaan antarindividu maupun kelompok yang 

memiliki latar belakang budaya yang beragam. Dalam konteks komunikasi budaya, 

proses bertukar pikiran, pendapat, dan informasi melibatkan tidak hanya bahasa 

verbal, tetapi juga simbol-simbol budaya, bahasa tubuh, adat istiadat, dan nilai-nilai 

yang dijunjung oleh masing-masing kelompok. Komunikasi budaya memainkan 

peran penting dalam menciptakan keharmonisan sosial, mengurangi kesalahpahaman, 

dan membangun kerja sama di tengah keberagaman masyarakat. Misalnya, dalam 

budaya Bugis, istilah tabe mencerminkan sikap sopan santun yang menjadi bagian 

penting dalam etika berkomunikasi. Mempraktikkan komunikasi dengan cara yang 

sesuai dengan norma budaya lokal menunjukkan penghormatan terhadap identitas 

budaya suatu komunitas.  

Berdasarkan penjelasan tersebut sebagai salah satu wilayah di Sulawesi 

Selatan yang merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

keanekaragaman budaya yang sangat kaya, terutama karena keberadaan empat etnis 

utama: Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar. Setiap etnis memiliki budaya dan 

kearifan lokal yang unik, yang telah diwariskan secara turun-temurun dan menjadi 

bagian integral dari kehidupan masyarakat. Kearifan lokal dari etnis Bugis, dan juga 

dari etnis lainnya di Sulawesi Selatan, tidak hanya mencerminkan kekayaan budaya, 

tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur yang relevan dalam membangun karakter 

bangsa.
4
 Nilai-nilai seperti gotong royong, rasa hormat kepada pendidik, ketahanan, 

dan kebijaksanaan lokal merupakan aspek penting dalam membentuk masyarakat 

yang beradab dan berakhlak mulia. Selain itu, kearifan lokal juga memiliki potensi 
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besar dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, terutama dalam konteks 

pengelolaan sumber daya alam yang ramah lingkungan dan berbasis komunitas. 

Di Sulawesi Selatan, bahasa Bugis memainkan peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat yang merupakan salah satu suku terbesar di 

provinsi ini. Penggunaan bahasa Bugis tidak hanya mencerminkan identitas etnis, 

tetapi juga menjaga dan melestarikan kearifan lokal yang telah diwariskan secara 

turun-temurun. Bahasa Bugis digunakan dalam berbagai konteks, mulai dari 

komunikasi informal hingga upacara adat, ritual keagamaan, dan interaksi sosial 

lainnya, menjadikannya bagian integral dari kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan. 

Bahasa Bugis, sebagai salah satu bahasa daerah yang digunakan oleh suku 

Bugis di Sulawesi Selatan, memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengaplikasikan dan menjaga kelangsungan budaya Bugis. Di Kota Parepare, yang 

merupakan salah satu wilayah dengan populasi Bugis yang signifikan, bahasa Bugis 

tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari, tetapi juga sebagai media 

untuk merefleksikan adat istiadat, norma, dan nilai-nilai budaya yang diwariskan 

secara turun-temurun.
5
 Penggunaan bahasa Bugis di Kota Parepare mencerminkan 

identitas dan kebanggaan masyarakat setempat terhadap warisan budaya mereka. 

Bahasa Bugis digunakan dalam berbagai konteks sosial dan budaya, termasuk dalam 

upacara adat, ritual keagamaan, dan kegiatan sehari-hari. Misalnya, dalam upacara 

pernikahan adat Bugis di Parepare, bahasa Bugis digunakan untuk menyampaikan 

pesan-pesan moral dan etika yang terkandung dalam prosesi tersebut.  

Budaya Tabe‟ merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan, yang mencerminkan nilai-nilai kesopanan, 

                                                             
5
 Mursyid A. Jamaluddin,”Budaya Mappatabe‟ dalam Masyarakat Bugis di Kecamatan 

Sinjai”, (2016), h. 26 



5 

 

 
 

penghormatan, dan kerendahan hati. Dalam kehidupan sehari-hari, budaya Tabe‟ 

memainkan peran penting dalam upacara adat dan ritual keagamaan masyarakat 

Bugis. Dalam berbagai acara adat, seperti pernikahan, upacara kematian, atau ritual 

keagamaan lainnya, ungkapan Tabe‟ digunakan untuk menunjukkan penghormatan 

kepada leluhur, tokoh adat, dan peserta upacara.
6
 Misalnya, saat memulai sebuah 

upacara adat, pemimpin upacara atau tokoh adat akan mengucapkan Tabe‟ kepada 

para leluhur dan peserta sebagai tanda penghormatan dan permohonan restu. 

Penggunaan Tabe‟ dalam konteks ini mencerminkan nilai-nilai kesopanan dan 

penghormatan yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis. Meskipun 

modernisasi dan globalisasi membawa perubahan dalam pola komunikasi, budaya 

Tabe‟ tetap relevan dan menjadi pendidik identitas budaya Bugis  yang kuat. Upaya 

pelestarian budaya ini melalui pendidikan dan media massa terus dilakukan untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai luhur yang terkandung dalam budaya Tabe‟ tetap hidup 

dan diwariskan kepada generasi mendatang. 

Budaya Tabe‟ menjadi aspek kultural yang penting dalam kehidupan 

masyarakat Bugis  di Sulawesi Selatan, yang tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan 

kesopanan tetapi juga memainkan peran vital dalam pembentukan karakter akhlakul 

karimah, yang berarti perilaku mulia, mencakup nilai-nilai kesopanan, penghormatan, 

kerendahan hati, dan empati, yang sangat dihargai dalam budaya Bugis . Kata 

“Tabe‟” yang berarti “permisi” atau “mohon maaf,” sering digunakan dalam berbagai 

situasi sehari-hari untuk menunjukkan rasa hormat dan sopan santun, mengajarkan 

individu untuk selalu mempertimbangkan perasaan dan kenyamanan orang lain dalam 

setiap interaksi sosial. 
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Penggunaan Tabe‟ dalam kehidupan sehari-hari menginternalisasi sikap 

menghargai dan menghormati orang lain, yang merupakan inti dari akhlakul karimah. 

Misalnya, saat seseorang ingin melewati kerumunan atau memasuki rumah orang 

lain, mereka akan mengucapkan “Tabe‟” untuk menunjukkan rasa hormat dan 

permisi. Praktik ini tidak hanya menciptakan lingkungan sosial yang harmonis tetapi 

juga membentuk individu yang memiliki kesadaran sosial tinggi dan sikap 

menghargai orang lain. Dengan demikian, budaya Tabe‟ membantu mengembangkan 

karakter yang santun, penuh penghargaan, dan bertanggung jawab, sesuai dengan 

prinsip-prinsip akhlakul karimah.
7
 

Selain itu, budaya Tabe‟ juga mendorong pengembangan empati dan rasa 

tanggung jawab sosial dalam masyarakat Bugis. Dalam konteks siri‟ na pacce, 

filosofi Bugis yang menekankan harga diri dan empati, penggunaan Tabe‟ adalah 

manifestasi nyata dari prinsip-prinsip tersebut. Mengucapkan Tabe‟ menunjukkan 

bahwa seseorang memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga kehormatan diri dan 

orang lain, serta siap untuk mengakui kesalahan dan meminta maaf jika diperlukan.
8
 

Hal ini sangat penting dalam membentuk karakter yang berintegritas dan memiliki 

akhlak yang mulia. Budaya Tabe‟ mengajarkan bahwa menghormati dan menghargai 

orang lain adalah fondasi dari kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan beradab. 

Berdasarkan hasil observasi dengan salah satu masyarakat Kota Parepare pada 

tanggal 02 Agustus 2024 yaitu Khalis Usman terkait Permasalahan budaya tabe saat 

ini, yaitu sebagai Berikut: 
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Tabel 1.1 Hasil pengamatan terkait Budaya Tabe  

No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan 

1 Penggunaan Kata 

"Tabe‟" 

Pemuda semakin jarang menggunakan kata 

"Tabe‟" saat melewati orang tua atau berbicara 

dengan orang yang lebih tua. 

2 Nilai Moral & Adab Nilai menghormati orang lain dan menjaga adab 

dalam berbicara mulai berkurang. 

3 Penyebab Penurunan Kurangnya pengawasan keluarga dan dominasi 

pengaruh budaya luar melalui media sosial. 

4 Dampak Berkurangnya kesadaran generasi muda terhadap 

pentingnya budaya Tabe‟ sebagai bagian dari 

identitas dan tata krama lokal. 

5 Solusi yang Diperlukan Upaya lebih besar dalam melestarikan budaya 

Tabe‟ di tengah perkembangan zaman, seperti 

melalui pendidikan keluarga dan sosialisasi di 

masyarakat.
 9
 

 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut bahwa pengajaran budaya Tabe‟ 

kepada anak-anak sejak dini sangat penting untuk pembentukan karakter akhlakul 

karimah mereka. Anak-anak diajarkan untuk menggunakan Tabe‟ dalam berbagai 

situasi, seperti meminta izin kepada guru atau teman, menunjukkan rasa hormat 

kepada orang tua dan orang yang lebih tua, serta berperilaku sopan dalam interaksi 

sehari-hari. Melalui pendidikan formal dan informal, nilai-nilai yang terkandung 

dalam budaya Tabe‟ dapat ditanamkan dalam diri anak-anak, membantu mereka 

tumbuh menjadi individu yang memiliki akhlakul karimah. Selain itu, peran orang 
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tua dan komunitas dalam menerapkan dan memodelkan penggunaan Tabe‟ juga 

sangat penting dalam membentuk karakter anak-anak.
10

  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Nuariningsih, Janah, & Muslihudin., 

2023) di Pondok Pesantren Al-Fattah Sukoharjo dapat di simpulkan bahwa dalam 

beberapa tahun terakhir, Santri (Kalangan Muda) kurang menunjukkan sikap 

menghormati orang yang lebih tua dari dirinya, mereka sering berkomunikasi dengan 

yang lebih tua dengan perilaku yang tidak sopan. Hal ini didorong oleh kurangnya 

pengajaran keluarga maupun dari sekolah terkait menghormati orang yang lebih tua 

khususnya dalam pengajaran tentang sopan santun.
11

 Hal tersebutlah yang menjadi 

dasar ketertarikan peneliti untuk mengkaji bagaimana peran komunikasi dalam 

budaya tabe‟ dan persepsi masyarakat terhadap budaya ini dalam menumbuhkan 

akhlakul karimah.  

Pemahaman terhadap persepsi masyarakat akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang relevansi dan aplikasi praktis dari budaya Tabe‟ dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

merumuskan strategi yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke 

dalam pendidikan karakter dan program pembangunan masyarakat. Selain itu, latar 

belakang sosial dan budaya Kota Parepare yang kaya akan budaya menjadi konteks 

yang ideal untuk penelitian ini. Kota ini tidak hanya dikenal sebagai pusat budaya 

Bugis, tetapi juga sebagai wilayah yang mengalami dinamika sosial yang cepat akibat 

urbanisasi dan perkembangan ekonomi. Oleh karena itu, memahami bagaimana 
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budaya Tabe‟ dipersepsikan dan diterapkan oleh masyarakat Parepare akan 

memberikan kontribusi penting dalam pelestarian nilai-nilai luhur budaya Bugis serta 

dalam pembentukan masyarakat yang berakhlakul karimah. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan rekomendasi bagi pemangku kepentingan, baik pemerintah, 

tokoh masyarakat, maupun pendidik, dalam mengintegrasikan budaya Tabe‟ dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial dan pendidikan di Kota Parepare. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian yang dapat dikaji yaitu:  

1. Bagaimana peran budaya Tabe' menurut analisis komunikasi masyarakat Kota 

Parepare? 

2. Bagaimana perubahan sosial dan fungsi budaya Tabe' menurut analisis 

komunikasi masyarakat Kota Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peran budaya Tabe' menurut analisis komunikasi 

masyarakat Kota Parepare. 

2. Untuk mendeskripsikan perubahan sosial dan fungsi budaya Tabe' menurut 

analisis komunikasi masyarakat Kota Parepare. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 

budaya Tabe‟ dalam masyarakat Bugis, khususnya di Kota Parepare, serta 
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bagaimana budaya ini mempengaruhi perilaku dan nilai-nilai sosial. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang ingin mengeksplorasi aspek-aspek lain dari budaya Bugis 

dan dampaknya terhadap pembentukan akhlakul karimah. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini di harapkan memberikan wawasan yang mendalam bagi 

pendidik, dan masyarakat Kota Parepare dalam upaya melestarikan budaya 

Tabe‟ . Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik untuk membuat 

kurikulum dan kegiatan yang menanamkan nilai-nilai budaya Tabe‟ dalam 

pendidikan karakter siswa. Selain itu, masyarakat umum akan mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang perubahan sosial dan fungsi dalam 

menerapkan budaya Tabe‟ di kehidupan sehari-hari sebagai cara untuk 

memperkuat akhlakul karimah, sehingga menciptakan lingkungan sosial yang 

lebih harmonis dan beretika. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Relevan 

Untuk memastikan penelitian yang akan dilakukan memiliki nilai tambah, 

penting untuk mengkaji secara kritis hasil penelitian sebelumnya. Dengan cara ini, 

kita dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang belum pernah diteliti atau yang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Bagian ini harus menyoroti di mana letak perbedaan 

dan keunikan penelitian yang akan dilakukan dibandingkan dengan kajian-kajian 

terdahulu. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sartika dengan judul “Konstruksi Budaya Tabe 

dalam budaya masyarakat Bugis Salu Paremang”. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode Kualitatif dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap budaya Tabe' di kalangan masyarakat Desa Salu Paremang 

dipahami sebagai budaya kesopanan dan memanusiakan manusia sendiri, dan 

dapat terciptanya lingkungan yang harmonis, aman, damai dan tentram. Berbagai 

upaya dilakukan oleh masyarakat khususnya para orang tua untuk tetap 

melestarikan budaya Tabe di antaranya melalui sosialisasi yaitu mengajarakan 

kepada anak sejak dini agar apa yang telah diberikan oleh petua terdahulu, kita 

dapat mempertahankannya hingga akhir zaman, sehingga terciptanya lingkungan 

yang harmonis di masyarakat.
12

 

Persamaan penelitian ini yaitu Kedua penelitian menggunakan metode 

penelitian kualitatif untuk mendalami budaya Tabe' dalam masyarakat. Penelitian 

Sartika dan penelitian ini sama-sama berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap budaya Tabe' dalam konteks masyarakat lokal. Serta perbedaan 
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penelitian ini yaitu Penelitian Sartika lebih menekankan pada bagaimana budaya 

Tabe' berfungsi sebagai budaya kesopanan dan menciptakan lingkungan yang 

harmonis, aman, damai, dan tentram. Sementara penelitian ini lebih menekankan 

pada bagaimana komunikasi budaya Tabe' berperan dalam menumbuhkan 

akhlakul karimah, dengan fokus pada persepsi tokoh masyarakat terhadap peran 

budaya Tabe' dalam membentuk karakter moral masyarakat dan relevansinya 

dengan ajaran agama Islam.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fadlan dengan judul “Analisis Peranan Budaya 

Tabe‟ dalam Menjaga Kerukunan Kehidupan Bermasyarakat Unit Kesenian 

Sulawesi Selatan ITB”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden menganggap Budaya Tabe‟ sebagai budaya warisan yang penting 

untuk dilestarikan dan tetap relevan terhadap perkembangan zaman. Penerapan 

Budaya Tabe‟ secara maksimal dapat meningkatkan kerukunan dan mengurangi 

konflik dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini bermanfaat untuk 

memberikan informasi mengenai pandangan mahasiswa Sulawesi Selatan, 

khususnya anggota Unit Kesenian Sulawesi Selatan ITB terhadap Budaya Tabe‟, 

serta dapat dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan pengambilan 

keputusan yang menyangkut upaya pelestarian kebudayaan lokal untuk menjaga 

kerukunan kehidupan bermasyarakat.
13

 

Persamaan penelitian ini ditinjau dari aspek Kedua penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif yang mengutamakan pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara dengan informan untuk memperoleh 
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pemahaman yang mendalam tentang budaya Tabe' sedangkan perbedaannya yaitu 

Penelitian fadlan berfokus pada pergeseran budaya Tabe' di Unit Kesenian 

Sulawesi Selatan ITB, sementara penelitian ini berfokus pada persepsi tokoh 

masyarakat di Kota Parepare. Perbedaan lokasi ini memberikan nuansa yang 

berbeda dalam pemahaman budaya Tabe'.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asniar dengan judul “Budaya Mappatabe' dalam 

Masyarakat Bugis  di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone”, Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa peran Masyarakat sebagai makhluk sosial yang peduli 

terhadap budayanya dimana budaya Mappatabe' telah mengajarkan kita 

bagaimana berperilaku sopan santun kepada orang yang lebih tua atau orang 

yang lebih dituakan, bagaimana dalam ajaran apapun mereka mengajarkan 

tentang berperilaku sopan santun atau dalam bahasa Bugis disebut Tabe' dimana 

generasi penerus dapat memahami makna dari Tabe itu sendiri dan bisa 

memanusiakan manusia itu sendiri, dan dapat terciptanya lingkungan yang 

harmonis.
14

 

Persamaan penelitian ini yaitu dari aspek kedua penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang budaya Tabe', yang merupakan budaya yang mengajarkan nilai-

nilai sopan santun dan penghormatan dalam masyarakat Bugis, baik di 

Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone maupun di Kota Parepare. Kedua penelitian 

ini juga menyoroti pentingnya budaya Tabe' dalam menjaga hubungan yang 

harmonis antarindividu dan perbedaannya yaitu penelitian oleh Asniar berfokus 

pada masyarakat Bugis di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone, sedangkan 

penelitian ini fokus pada persepsi tokoh masyarakat di Kota Parepare. Meskipun 
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keduanya berbicara tentang budaya Tabe', mereka berada dalam konteks sosial 

dan geografis yang berbeda, yang mungkin memengaruhi bagaimana budaya 

tersebut diterima dan dipraktikkan di masing-masing wilayah.  

B. Tinjauan Teoritis 

1. Co-cultural Theory  

Teori Co-Cultural dikembangkan oleh Mark P. Orbe pada tahun 1998 

untuk menjelaskan bagaimana kelompok-kelompok subordinat atau minoritas 

berkomunikasi dalam lingkungan sosial yang didominasi oleh kelompok 

mayoritas. Teori ini muncul sebagai respons terhadap ketidaksetaraan dalam 

interaksi sosial dan komunikasi yang terjadi di masyarakat, terutama dalam 

konteks hubungan antarbudaya.
15

 Dalam teori ini, Orbe menyoroti bagaimana 

kelompok-kelompok yang memiliki kekuatan lebih kecil (co-cultural groups) 

beradaptasi dan merespons sistem komunikasi yang didominasi oleh kelompok 

mayoritas yang memiliki lebih banyak kekuasaan. 

Teori ini berfokus pada bagaimana individu dari kelompok-kelompok 

subordinat memilih strategi komunikasi mereka dalam menghadapi struktur sosial 

yang tidak seimbang. Teori Co-Cultural sering digunakan untuk memahami 

komunikasi kelompok minoritas dalam berbagai bidang, seperti gender, etnisitas, 

orientasi seksual, dan status sosial. Dalam lingkungan kerja, misalnya, pekerja 

dari latar belakang budaya minoritas sering kali harus memilih strategi 

komunikasi yang sesuai untuk menghadapi diskriminasi atau stereotip yang ada di 

tempat kerja. Selain itu, dalam konteks pendidikan, teori ini juga dapat digunakan 
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untuk memahami bagaimana mahasiswa dari kelompok minoritas menavigasi 

sistem akademik yang mungkin tidak selalu mendukung keberagaman mereka. 

Teori Co-Cultural dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana budaya 

Tabe‟ dalam masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya di Kota Parepare, 

menghadapi tantangan modernisasi dan globalisasi. Budaya Tabe‟, yang 

mengajarkan kesopanan dan penghormatan kepada orang yang lebih tua, kini 

mulai mengalami pergeseran nilai di kalangan generasi muda akibat pengaruh 

media sosial dan budaya luar.
16

 Dalam konteks ini, individu yang masih 

mempertahankan budaya Tabe‟ dapat dianggap sebagai bagian dari kelompok co-

cultural yang harus memilih strategi komunikasi tertentu untuk tetap menjaga 

nilai-nilai lokal di tengah pengaruh budaya dominan yang lebih modern dan 

individualistik. 

2. Teori Siklus 

Menurut Spengler menjelaskan bahwa perubahan sosial adalah pandangan 

yang menyatakan bahwa masyarakat atau peradaban mengalami siklus yang 

berulang dalam perkembangan dan kemundurannya. Menurut pandangannya 

bahwa suatu peradaban atau masyarakat tidak berkembang secara linear menuju 

kemajuan yang terus-menerus, tetapi mengalami periode-periode naik dan turun, 

seperti siklus kehidupan.
17

 Teori tersebut melihat bahwa masyarakat akan melalui 

tahap kelahiran, pertumbuhan, puncak kejayaan, kemunduran, dan akhirnya 

keruntuhan.  

                                                             
16 Orbe, “Continuing the Legacy of Co-Cultural Theory: An Interview with Mark Orbe.” Howard Journal 
of Communications” (16(4), 251-263. 2015) 
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Definisi dari siklus ialah sebagai suatu rangkaian peristiwa atau proses 

yang berulang secara teratur atau periodik dalam suatu sistem atau fenomena.
18

 

Dalam konteks perubahan sosial atau peradaban, siklus mengacu pada tahap-

tahap yang dilalui oleh masyarakat atau peradaban, yang meliputi kelahiran, 

perkembangan, puncak kejayaan, kemunduran, dan akhirnya keruntuhan atau 

kehancuran, yang kemudian dapat diulang dengan pola yang mirip pada 

peradaban atau masyarakat berikutnya.  

Teori siklus dalam konteks perubahan sosial menggambarkan bahwa suatu 

fenomena, baik itu peradaban atau nilai-nilai dalam masyarakat, akan mengalami 

tahapan berulang yang meliputi kelahiran, perkembangan, puncak kejayaan, 

kemunduran, dan akhirnya keruntuhan.
19

 Penerapan teori dalam konteks 

komunikasi budaya Tabe‟ di Kota Parepare terutama dalam menumbuhkan 

akhlakul karimah dapat dilihat sebagai upaya masyarakat untuk menjaga dan 

menghidupkan kembali nilai-nilai budaya lokal yang memiliki kaitan erat dengan 

akhlak dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari.  

Relevansinya dengan penelitian ini yaitu istilah Tabe‟ adalah istilah yang 

menggambarkan sikap saling menghormati dan menjaga hubungan yang baik 

antar individu dalam masyarakat Parepare yang juga berfungsi sebagai landasan 

dalam membentuk karakter akhlak yang mulia.  
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C. Tinjauan Konseptual 

1. Komunikasi Masyarakat  

Komunikasi masyarakat merujuk pada proses pertukaran informasi, ide, 

dan nilai-nilai sosial yang terjadi dalam suatu kelompok atau komunitas. 

Komunikasi ini tidak hanya mencakup percakapan langsung antarindividu, 

tetapi juga melibatkan berbagai bentuk komunikasi lainnya seperti 

komunikasi simbolik, komunikasi nonverbal, dan komunikasi melalui media 

massa. Dalam konteks sosial, komunikasi masyarakat menjadi alat utama 

dalam membangun hubungan, menyebarkan norma sosial, serta memperkuat 

identitas budaya dalam suatu komunitas. 

Komunikasi dalam masyarakat memiliki beberapa fungsi utama, di 

antaranya adalah sebagai alat penyebaran informasi, membangun hubungan 

sosial, serta sebagai media untuk mengontrol dan mengatur perilaku individu 

dalam komunitas. Dalam masyarakat tradisional, komunikasi sering dilakukan 

secara langsung melalui interaksi tatap muka, sedangkan dalam masyarakat 

modern, komunikasi juga banyak terjadi melalui media digital. Fungsi lainnya 

adalah sebagai sarana pendidikan dan pewarisan budaya, di mana norma-

norma dan nilai-nilai sosial diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui komunikasi. 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam 

masyarakat, seperti budaya, bahasa, teknologi, dan status sosial. Budaya 

sangat berperan dalam menentukan bagaimana suatu masyarakat 

berkomunikasi, termasuk dalam penggunaan bahasa, ekspresi nonverbal, serta 

tata krama dalam berbicara. Teknologi juga menjadi faktor utama dalam 
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komunikasi masyarakat modern, dengan adanya media sosial dan aplikasi 

pesan instan yang mempercepat penyebaran informasi. Selain itu, tingkat 

pendidikan dan status sosial seseorang juga dapat mempengaruhi cara mereka 

berkomunikasi dalam masyarakat. 

2. Tokoh Masyarakat 

Dalam masyarakat, terrdapat stratifikasi sosial yang mermberdakan orang-

orang berrdasarkan kerdurdurkan ataur staturs sosial merrerka, baik dalam hal 

politik, erkonomi, maurpurn jabatan terrterntur. Tokoh masyarakat, serbagai bagian 

dari stratifikasi ini, dihormati dan dihargai karerna staturs sosial yang 

dimilikinya dalam lingkurngan sosial merrerka. Yurserndi Achmad (2019, hlm. 

94) dalam burkurnya Sosiologi Politik mernyatakan bahwa serserorang derngan 

kerahlian istimerwa yang diakuri dan dihormati olerh masyarakat sertermpat 

karerna kerperrcayaan dan kerkagurman diserburt mermiliki werwernang kharismatik. 

Jernis werwernang ini bisa mernjadi landasan bagi serserorang urnturk dianggap 

serbagai permurka ataur tokoh dalam masyarakat.
20

 

Ramlan Surrbakti mernderfinisikan tokoh masyarakat serbagai individur 

yang dihormati dan berrwibawa di kalangan masyarakat serrta mampur mernjadi 

perrerkat bagi suratur bangsa. Sernada derngan pandangan terrserburt, Dwi Narwoko 

Suryanto, dalam Serptiani mernyerburtkan bahwa dalam kamurs politik dan 

hurkurm, tokoh masyarakat adalah orang yang mermiliki rerpurtasi, dihormati, 

dan dipandang tinggi olerh masyarakat di berrbagai bidang, serperrti politik, 

erkonomi, ataur agama. Dari berrbagai perndapat terntang tokoh masyarakat di 

atas, dapat disimpurlkan bahwa tokoh masyarakat adalah individur yang 
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dihormati di suratur komurnitas, khursursnya di tingkat dersa, dan dipandang 

mampur merwakili aspirasi serrta keringinan warga sertermpat. 

Dalam konterk pernerlitian ini, tokoh masyarakat yang dimaksurd yaitur 

yang mermainkan perran pernting dalam mernjaga dan merlerstarikan nilai-nilai 

lokal yang berrkaitan derngan sopan santurn, pernghormatan, dan komurnikasi 

yang mernghargai orang lain. Burdaya Taber, yang sarat derngan nilai 

pernghormatan, sangat terrganturng pada perran tokoh masyarakat serbagai 

panurtan. Merrerka dianggap serbagai figurr yang mampur merwurjurdkan nilai-nilai 

terrserburt dalam interraksi serhari-hari, serhingga mermbantur mermbernturk perrilakur 

masyarakat, khursursnya dalam berrinterraksi derngan sersama derngan pernurh tata 

krama. Dalam sertiap daerrah, terrdapat berrbagai macam tokoh masyarakat yang 

berrperran dalam merlerstarikan dan merngermbangkan burdaya lokal.
21

 Berrikurt ini 

berberrapa jernis tokoh masyarakat yang di terliti dalam pernerlitian ini yaitur 

serbagai berrikurt. 

a. Tokoh Perndidikan ataur Akadermi Lokal 

Tokoh perndidikan ataur akadermisi lokal di kota parerparer merncakurp 

individur yang berrperran pernting dalam durnia perndidikan dan 

perngermbangan kerilmuran di wilayah terrserburt serperrti gurrur dan kerpala 

serkolah di serkolah formal maurpurn informal, rerktor dan dosern perrgurruran 

tinggi di parerparer, pernggiat literrasi maurpurn pernerliti burdaya lokal yang ada 

di parerparer. 

b. Tokoh Agama Sertermpat 
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Tokoh agama di kota parerparer dalam hal ini individur yang 

mernanamkan dan merlerstarikan nilai-nilai moral serperrti permurka agama 

sertermpat, imam-imam masjid yang ada di parerparer, perndidik keragamaan 

serperrti gurrur persantrern. 

c.  Tokoh Adat / Budaya  

Tokoh adat atau budaya adalah individu yang memiliki peran dalam 

menjaga dan melestarikan budaya serta nilai-nilai budaya lokal, termasuk 

tokoh yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan adat dan budaya yang ada di 

Parepare, yang berfungsi untuk mempertahankan identitas budaya 

masyarakat setempat 

3. Burdaya Taber‟ 

"Taber'" adalah urngkapan yang digurnakan urnturk merminta izin saat 

merlerwati arah orang lain. Kata ini diiringi derngan gerrakan tangan ker bawah 

mernurjur tanah, yang diserburt Mappataber‟. Perrilakur ini merncerrminkan nilai-

nilai orang Burgis, di mana kata "Taber'" mernjadi simbol urpaya urnturk 

mernghargai dan mernghormati orang lain. Ini mernurnjurkkan bahwa kita tidak 

bolerh berrtindak sermerna-merna di hadapan orang lain.
22

 Kerburdayaan Burgis ini 

merrurpakan hasil permikiran dan tingkah lakur masyarakat Burgis yang 

diterrurskan dari gernerrasi ker gernerrasi merlaluri prosers permberlajaran.
 23

 Nilai-nilai 

burdaya Burgis ini terrcerrmin dalam pola tingkah lakur masyarakat Burgis dalam 

kerhidurpan serhari-hari. 
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Budaya Mappataber' berrsifat simbolis, di mana sertiap simbol dalam 

budaya ini mermiliki makna khursurs. Partisipasi masyarakat dalam Mappataber' 

merncerrminkan tingginya pernghargaan terrhadap adat istiadat. Simbol-simbol 

ini digurnakan urnturk mernyampaikan persan terrterntur kerpada orang lain. Olerh 

karerna itur, pernting urnturk merngkaji dan mermahami makna simbolik dalam 

budaya ini.
 24

  Pernggurnaan simbol saat berrinterraksi dapat mernyampaikan ider, 

gagasan, ataur perndapat serserorang dalam komurnikasi. 

Nilai urtama dari Mappataber' adalah saling mernghargai. Dalam 

kerhidurpan sosial, yang berrsifat kolerktif, pernting urnturk mermbangurn hurburngan 

yang errat merlaluri pernghargaan terrhadap satur sama lain. Salah satur cara 

burdaya Burgis merlerstarikan kerakraban dan saling mernghargai adalah merlaluri 

budaya Mappataber'. Budaya ini terrlihat dalam perrilakur serserorang, baik 

merlaluri kata-kata verrbal maurpurn tindakan non-verrbal. 

Burdaya Taber‟ merngandurng nilai-nilai lurhurr yang dikernal derngan 

falsafah 3-S. Perrtama, Sipakataur, yang berrarti merngakuri dan mernghormati 

hak sertiap individur tanpa mermandang staturs sosial, serrta merncerrminkan rasa 

kerperdurlian terrhadap sersama.
25

 Kerdura, Sipakalerbbi, yaitur sikap hormat 

terrhadap orang lain dan perrlakuran baik yang konsistern. Kertiga, Sipakainger, 

yang merrurpakan turnturtan bagi masyarakat Burgis urnturk saling merngingatkan 

dan mernjaga satur sama lain. 

Burdaya Taber' diterrapkan derngan makna konserptural yang merlibatkan 

sikap sopan dan hormat. Ini berrarti tidak hanya mernghindari mernyerrert sandal 
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ataur merngherntakkan kaki, tertapi jurga merngurcapkan salam ataur mernyapa 

derngan sopan. Sikap Taber' adalah bernturk perrmohonan urnturk merlintas tanpa 

merngganggur orang lain dan tidak berrkacak pinggang.
 26

 Taber' berrakar kurat 

dalam ertika nilai budaya, berrfurngsi serbagai perlajaran hidurp yang didasarkan 

pada akal serhat dan rasa hormat terrhadap sersama. 

D. Kerangka Berfikir 

Pe rne rlitian Derngan harapan pernerlitian ini dapat dianggap se rbagai karya ilmiah, 

kami akan berrursaha se rmaksimal murngkin u rntu rk mermbahas dan merngide rntifikasi 

masalah sercara sistermatis. Ke rrangka ke rrja berriku rt dapat dibangu rn olerh pe rne rlitian 

be rrdasarkan permbahasan serbe rlurmnya: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Bagan Ke rrangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berrdasarkan fokurs pernerlitian ini, mertoder yang digurnakan adalah pernerlitian 

kuralitatif. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk mernghasilkan data derskriptif, yang diperrolerh 

merlaluri perngurmpurlan dan permaparan data dalam bernturk kata-kata, serperrti hasil 

wawancara antara pernerliti dan informan.
27

 Pernerliti mermilih mertoder pernerlitian 

kuralitatif karerna pernerlitian ini merngharurskan sturdi langsurng terrhadap surbjerk, 

mermurngkinkan pernerliti urnturk sercara langsurng merngamati dan merwawancarai surbjerk, 

serhingga data yang diburturhkan dapat diperrolerh sercara lerbih merndalam. Mernurrurt 

Bogdan dan Taylor, mertodologi kuralitatif adalah proserdurr pernerlitian yang 

mernghasilkan data derskriptif berrurpa kata-kata terrturlis ataur lisan serrta perrilakur orang-

orang yang diamati.
28

 

Jernis pernerlitian lapangan (fierld rerserarch), yaitur pernerlitian yang dilakurkan 

secara langsung pada lokasi penelitian. Pernerlitian lapangan berrturjuran urnturk sercara 

khursurs dan reralistis mernermurkan apa yang serdang terrjadi di terngah masyarakat pada 

suratur waktur. Turjuran pernerlitian lapangan adalah mermperlajari sercara merndalam latar 

berlakang, kondisi saat ini, dan interraksi lingkurngan dari suratur urnit sosial, individur, 

kerlompok, lermbaga, ataur masyarakat.
29

 

Pernerlitian ini berrsifat derskriptif, yang berrarti berrursaha mernggambarkan 

bagaimana suratur perristiwa, objerk, ataur variaberl terrjadi. Pernerlitian derskriptif kuralitatif 
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adalah pernderkatan dalam ilmur sosial yang berrganturng pada perngamatan langsurng 

terrhadap manursia dalam lingkurngan alaminya, serrta interraksi derngan orang lain 

mernggurnakan bahasa dan istilah yang merrerka pahami. Mertoder ini digurnakan urnturk 

mernjawab perrtanyaan merngernai apa dan bagaimana suratur fernomerna ataur kerjadian 

terrjadi, serrta merlaporkannya sercara apa adanya. Turjuran dari pernerlitian derskriptif ini 

adalah urnturk mermberrikan gambaran yang sistermatis, faktural, dan akurrat merngernai 

fakta, karakterristik, serrta hurburngan antara fernomerna-fernomerna yang serdang 

diserlidiki.
30

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi pernerlitian 

Lokasi pernerlitian di Kota Parerparer. Pernernturan lokasi dilakurkan berrdasarkan 

perrtimbangan bahwa lokasi terrserburt mermiliki perrmasalahan yang sersurai 

derngan kajian pernerlitian yang akan dilakurkan olerh pernerliti yaitur adanya 

masalah merngernai burdaya taber'. 

2. Waktur Pernerlitian 

Waktur pernerlitian dilakurkan yaitu selama 4 Bulan.  

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Budaya Tabe‟ dalam konteks komunikasi 

masyarakat Kota Parepare. Budaya Tabe‟ merupakan bagian dari kearifan lokal 

masyarakat Bugis yang mencerminkan nilai-nilai kesopanan, penghormatan, dan 

etika dalam berkomunikasi, terutama terhadap orang yang lebih tua atau memiliki 

status sosial lebih tinggi. Secara spesifik, penelitian ini menganalisis bagaimana 
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budaya Tabe‟ dipraktikkan dalam interaksi sosial sehari-hari, baik dalam lingkungan 

keluarga, pendidikan, maupun masyarakat umum.m  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jernis Data 

Data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah data kuralitatif, yang 

berrbernturk terks. Data terrserburt diperrolerh merlaluri berrbagai terknik perngurmpurlan, 

serperrti wawancara, obserrvasi, dan dokurmerntasi. Serlain itur, data jurga dapat 

dikurmpurlkan merlaluri perngambilan gambar serbagai perlerngkap. 

2. Surmberr Data 

a. Data Primerr 

Data primerr adalah data yang diperrolerh langsurng dari surmberrnya, 

diamati dan dicatat urnturk perrtama kali. Dalam pernerlitian ini, data primerr 

didapat dari anggota masyarakat yang berrserdia mermberrikan informasi 

kerpada pernerliti. Turjuran perngurmpurlan data ini adalah urnturk mermperrolerh 

informasi yang diburturhkan serrta mermbangurn hurburngan kerrjasama yang 

baik derngan para informan, dermi merncapai turjuran yang berrmanfaat sersurai 

keringinan dan kerburturhan. Pernerliti jurga akan terrjurn langsurng ker lokasi 

pernerlitian agar data yang diperrolerh lerbih akurrat dan jerlas. Mertoder yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini merlipurti obserrvasi langsurng dan 

wawancara.
31

 

Terknik pernernturan informasi mernggurnakan purrposiver sampling yaitu 

terknik perngambilan samperl surmberr data yang didasarkan derngan 

perrtimbangan terrterntur yakni tokoh masyarakat yang ada di Kota parer-parer 
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yang berrkaitan derngan sturdi kasurs yang diterliti dan turjuran pernerliti. 

Informan yang digurnakan yaitur tokoh masyarakat yang perngarurh di kota 

parerparer baik sercara formal maurpurn informal. Hasil wawancara ini akan 

digurnakan urnturk merngertahuri pernyerbab perrurbahan sosial, apa saja 

perrurbahan sosial yang terrjadi dan furngsi burdaya taber‟ dalam 

mernurmburhkan akhlakurl karimah. 

b. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr adalah data yang diperrolerh dari surmberr-surmberr 

perndurkurng urnturk merlerngkapi dan mermperrjerlas data primerr. Data ini bisa 

berrurpa literraturr yang berrkaitan derngan topik pernerlitian, terrmasurk 

dokurmerntasi, serrta surmberr-surmberr rerlervan lainnya yang merndurkurng 

kajian terrhadap objerk pernerlitian. Pernerliti mermperrolerh data merlaluri 

perrpurstakaan serperrti: burkur, jurrnal, serrta merlaluri siturs /werbsiter. Data 

serkurnderr diburturhkan urnturk merlerngkapi data primerr.
32

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data adalah kurmpurlan fakta ataur nilai nurmerrik yang mernggambarkan objerk 

pernerlitian. Data diperrolerh dari lokasi pernerlitian dan merrurpakan bahan kerterrangan 

pernting. Perngurmpurlan data adalah langkah urtama dalam pernerlitian karerna turjurannya 

adalah urnturk merndapatkan data. Tanpa terknik perngurmpurlan data yang terpat, pernerliti 

tidak akan mermperrolerh data yang mermernurhi standar yang ditertapkan.
33

Olerh karerna 

itur, pernerliti dalam prosers perngurmpurlan data harurs mermilih dan mernerrapkan terknik 

perngurmpurlan data yang rerlervan derngan objerk materrialnya. Terknik perngurmpurlan data 
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yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah terknik pernerlitian lapangan (Fierld 

Rerserrch) yang mana pernurlis mermburturhkan pernerlitian langsurng kerlapangan dan 

pernerlitian ini berrsifat derskriptif. 

Perngurmpurlan data pada pernerlitian ini antara lain derngan mernggurnakan 

obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. Adapurn pernjabaran dari kertiga terknik 

terrserburt antara lain serbagai berrikurt: 

1. Obserrvasi (Obserrvation) 

Obserrvasi adalah perncatatan sercara sistermatis terrhadap fernomerna yang 

serdang diterliti. Obserrvasi adalah terknik ataur mertoder perngurmpurlan data derngan 

merngamati kergiatan yang serdang berrlangsurng. Obserrvasi adalah suratur mertoder 

perngurmpurlan data derngan mernggurnakan obserrvasi terrhadap surbjerk pernerlitian. 

Obserrvasi dapat dilakurkan sercara langsurng maurpurn tidak langsurng. Obserrvasi 

dalam pernerlitian ini adalah tokoh masyarakat di kota parerparer. Obserrvasi ini 

dilakurkan di kota parerparer pada saat waktur berrlangsurng. Pernerliti tidak langsurng 

terrlibat dan hanya serbagai perngamat. Pernerliti merncatat, mernganalisis, dan 

mermburat kersimpurlan perrserpsi tokoh masyarakat terrkait burdaya taber dalam 

mernurmburhkan akhlakurl karimah. Dari berberrapa pernjerlasan surdurt pandang di atas, 

pernurlis dapat mernyimpurlkan bahwa obserrvasi adalah terknik ataur mertoder dalam 

merngurmpurlkan data sercara sistermatis dari objerk pernerlitian baik sercara langsurng 

maurpurn tidak langsurng. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satur terknik perngurmpurlan data yang dapat 

dilakurkan sercara langsurng ataur tidak langsurng derngan orang yang diwawancarai. 

Perwawancara adalah orang yang merngajurkan perrtanyaan, dan yang diwawancarai 
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berrtindak serbagai narasurmberr dan mermberrikan jawaban atas perrtanyaan yang 

diajurkan. Wawancara dapat merngkonstrurksi informasi terntang perristiwa, 

perrasaan, motivasi, perrhatian harapan akan masa yang akan datang, dan 

mermperrluras informasi yang dikermbangkan pernerliti serbagai triangurlasi. Pernerliti 

mermilih terknik wawancara urnturk mermperrolerh data yang lerbih banyak, lerbih 

akurrat, dan merndalam. Mertoder ini digurnakan pernurlis serbagai mertoder yang urtama 

dalam merngurmpurlkan data, karerna mertoder ini di anggap cara yang paling terpat 

dan praktis urnturk mernghimpurn data yang diburturhkan, derngan dermikian informasi 

yang berrkaitan derngan masalah dapat diperrolerh derngan terpat, yaitur merngertahuri 

bagaimana komurnikasi dalam burdaya taber‟ berrperran dalam mermbernturk dan 

mermperrkurat nilai-nilai akhlakurl karimah di kalangan masyarakat kota parerparer 

serkaligurs bagaimana perrserpsi tokoh masyarakat kota parerparer terrhadap pernyerbab 

perrurbahan sosial dan furngsi burdaya taber‟ dalam merndurkurng perrkermbangan 

akhlakurl karimah.
34

 

3. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi adalah rerkaman perristiwa yang biasanya merncakurp 

perrcakapan dan masalah pribadi. Dokurmerntasi serring mermerrlurkan interrprertasi 

yang berrkaitan errat derngan konterks dari perristiwa yang direrkam.
35

 Mertoder ini 

pernurlis lakurkan urnturk merngambil data-data perndurkurng gurna merlerngkapi 

pernerlitian yang berrkaitan derngan masalah yang akan diterliti serperrti keradaan 

monografi Komurnikasi, dan data Masyarakat Kota Parerparer. 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Urji kerabsahan data merrurpakan cara urnturk mermburktikan kerabsahan suratur 

pernerlitian dan perrtanggurngjawaban pada pernerlitian ilmiah. Agar data pernerlitian 

kuralitatif dapat diperrtanggurngjawabkan serbagai pernerlitian ilmiah maka perrlur 

diadakan urji kerabsahan data. Dalam pernerlitian ini urnturk merndapatkan kerabsahan data 

dilakurkan derngan Urji Crerdibility ataur Krerdibilitas, di mana cara perngurjiannya, yaitur 

perningkatan kerterkurnan pernerlitian, perrpanjangan obserrvasi, diskursi derngan terman 

serbaya, dan triangurlasi. Urnturk mermerriksa kerabsahan data, maka dapat mernggurnakan 

terknik kerterkurnan dalam pernerlitian, terknik permerriksaan kerabsahan data yang 

merlakurkan perngamatan sercara berrsinamburngan mermanfaatkan sersuratur yang lain di 

lurar data itur urnturk kerperrluran perngercerkan ataur serbagai permbanding terrhadap data itur. 

Triangurlasi adalah surmberr dan terknik. Triangurlasi terknik dilakurkan derngan cara 

merngercerk data pada surmberr yang sama derngan terknik yang berrberda. Data diperrolerh 

derngan wawancara, lalur dicerk derngan obserrvasi dan dokurmerntasi.
36

 Triangurlasi 

surmberr dilakurkan derngan cara merngercerk data yang terlah diperrolerh merlaluri 

rerspondern. Mermbandingkan data hasil wawancara dan obserrvasi, serrta data 

dokurmerntasi yang berrkaitan derngan pernerlitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers berkerrja derngan data merlaluri perngorganisasian, 

permilahan, dan perngerlolaan data mernjadi urnit-urnit yang dapat dianalisis. Prosers ini 

merncakurp pernyursurnan data sercara sistermatis yang diperrolerh dari wawancara, catatan 

lapangan, dan dokurmern. Pernerliti kermurdian merncari pola, mernernturkan apa yang 

pernting urnturk diperlajari, serrta mernyimpurlkan informasi yang rerlervan. Data terrserburt 
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diorganisasikan ker dalam katergori, dipercah mernjadi urnit-urnit kercil, dipilih bagian 

yang pernting, dan disajikan dalam bernturk kersimpurlan yang jerlas dan murdah dipahami 

olerh permbaca.
37

 Urnturk itur data yang didapat kermurdian dianalisis derngan 

mernggurnakan analisis data kuralitatif moderl interraktif dari Milers dan Hurberrman yang 

terrdiri dari: (a) pengumpulan data, (b) rerdurksi data (c) pernyajian data, dan (d) 

kersimpurlan, di mana prosersnya berrlangsurng sercara sirkurlerr serlama pernerlitian 

berrlangsurng.
38

 

1. Pengumpulan Data  

Tahap pertama dalam analisis data adalah pengumpulan data melalui teknik 

yang telah ditetapkan, seperti wawancara dengan tokoh masyarakat, observasi 

terhadap praktik komunikasi, serta dokumentasi terkait budaya Tabe‟ di 

masyarakat Kota Parepare. Data yang dikumpulkan harus relevan dengan fokus 

penelitian dan diklasifikasikan berdasarkan sumbernya agar memudahkan analisis 

lebih lanjut. 

2. Rerdurksi Data 

Data yang diperrolerh dari lapangan biasanya curkurp banyak, serhingga perrlur 

dicatat sercara cerrmat dan rinci. Serperrti yang terlah dijerlaskan, sermakin lama 

pernerliti berrada di lapangan, sermakin banyak, komplerks, dan rurmit data yang 

dikurmpurlkan. Olerh karerna itur, analisis data perrlur sergerra dilakurkan merlaluri prosers 

rerdurksi data. Rerdurksi data berrarti merrangkurm, mermilih informasi yang ersernsial, 

dan mermfokurskan pada hal-hal yang pernting sambil merncari terma serrta polanya. 

Derngan data yang terlah direrdurksi, pernerliti akan merndapatkan gambaran yang 
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lerbih jerlas, mermurdahkan prosers perngurmpurlan data serlanjurtnya, dan 

mermperrmurdah perncarian data bila diperrlurkan. 

3. Pernyajian Data 

Serterlah data direrdurksi, langkah berrikurtnya adalah pernyajian data ataur 

mernampilkan data terrserburt. Dalam pernerlitian kuralitatif, pernyajian data dapat 

dilakurkan dalam bernturk derskripsi singkat, bagan, hurburngan antar katergori, 

flowchart, dan serjernisnya. Pernyajian data ini mermbantur pernerliti mermahami apa 

yang terrjadi dan merrerncanakan langkah serlanjurtnya berrdasarkan permahaman 

terrserburt. Serlain narasi terks, data jurga bisa disajikan dalam bernturk grafik, matriks, 

jaringan, ataur diagram. 

4. Kersimpurlan 

Langkah kertiga dalam mernganalisis data kuralitatif adalah mernarik 

kersimpurlan dan verrifikasi. Kersimpurlan dalam pernerlitian kuralitatif merrurpakan 

termuran barur yang serberlurmnya berlurm perrnah ada. Termuran dapat berrurpa derskripsi 

ataur gambaran suratur obyerk yang serberlurmnya masih rermang-rermang ataur gerlap 

serhingga serterlah diterliti mernjadi jerlas, dapat berrurpa hurburngan kaursal ataur 

interraktif, hipotersis ataur terori.
39
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Peran budaya Tabe' menurut analisis komunikasi masyarakat Kota 

Parepare. 

Hasil penelitian ini merujuk pada peran budaya Tabe' menurut analisis 

komunikasi masyarakat Kota Parepare. Dalam penelitian ini dideskripsikan terkait 

dengan bentuk penghormatan dan kesantunan dalam interaksi sosial yang 

mencerminkan nilai-nilai lokal Bugis-Makassar. Kata Tabe' digunakan sebagai 

ungkapan permisi, meminta izin, atau menunjukkan rasa hormat, terutama kepada 

orang yang lebih tua atau yang dihormati. Budaya tersebut tidak hanya berbentuk 

verbal tetapi juga disertai dengan sikap tubuh yang sopan seperti membungkukkan 

badan atau menundukkan kepala saat berbicara. Budaya Tabe' di masyarakat Kota 

Parepare, berikut hasil wawancara yang dilakukan bahwa: 

 

Komunikasi budaya tabe‟ merupakan suatu ucapan atau perilaku yang 

dilakukan masyarakat untuk meminta izin sebelum melakukan sesuatu terhadap 

orang lain yang ada disekitarnya.
40

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa komunikasi budaya Tabe' memiliki peran 

penting di kalangan masyarakat. Budaya ini tidak hanya sekadar ungkapan verbal 

tetapi juga mencerminkan sikap penghormatan dan kesantunan yang tinggi dalam 

interaksi sosial masyarakat Bugis -Makassar. Kata Tabe' digunakan sebagai bentuk 

permisi, meminta izin, atau menunjukkan rasa hormat, khususnya kepada orang yang 

lebih tua atau dihormati. Selain ungkapan lisan, komunikasi Tabe' juga diwujudkan 

melalui sikap tubuh yang sopan, seperti membungkukkan badan atau menundukkan 
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kepala saat berbicara. Berdasarkan hasil wawancara dimana budaya ini diajarkan 

sejak dini untuk menanamkan nilai-nilai etika yang luhur dan menjaga harmoni sosial 

dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga berkontribusi signifikan dalam 

pembentukan karakter yang berbudi pekerti luhur.  Kutipan hasil wawancara juga 

menjelaskan bahwa: 

 

Budaya tabe‟ merupakan budaya adat istiadat orang Bugis yang lebih 

menekankan kepada sikap penghormatan dan kesopanan kepada orang yang 

lebih tua,yang sudah membudaya di masyarakat Bugis .
41

 

Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa budaya Tabe' merupakan budaya 

adat istiadat masyarakat Bugis yang menekankan sikap penghormatan dan kesopanan, 

khususnya kepada orang yang lebih tua. Budaya ini telah membudaya dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Bugis dan menjadi salah satu nilai luhur yang 

diwariskan secara turun-temurun. Sikap tersebut tidak hanya mencerminkan 

penghargaan antarindividu tetapi juga menjadi penanda kuat identitas budaya yang 

menjaga keharmonisan sosial di Kota Parepare. Informan dari unsur Budayawan juga 

menjelaskan bahwa: 

 

Kalau selama ini Budaya Tabe' bagi kami orang Bugis  bukan hanya sekadar 

kata atau tindakan biasa, tetapi sebuah simbol penghormatan yang mendalam. 

Dalam budaya Tabe' lebih dari sekadar permisi atau meminta izin itu adalah 

ungkapan yang menunjukkan rasa hormat kepada sesama, terutama kepada 

yang lebih tua atau dihormati. Itu adalah cara kita untuk mengakui keberadaan 

orang lain dan menjaga keharmonisan dalam setiap interaksi. Dulu, Tabe' sering 

dipakai ketika kita berhadapan dengan orang yang lebih tua, seperti orang tua 

kita, guru, atau bahkan pemimpin masyarakat. Tapi, seiring perkembangan 

zaman, Tabe' tidak hanya digunakan dalam konteks itu saja. Kini, Tabe' bisa 

menjadi cara kita untuk menunjukkan sikap rendah hati dalam berbagai situasi 

sosial, di mana kita mengingatkan diri kita untuk selalu bersikap sopan dan 

menghargai orang lain.
42
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Berdasarkan hasil wawancara, budaya Tabe' dipandang sebagai bagian integral 

dari budaya adat istiadat masyarakat Bugis yang menekankan pentingnya sikap 

penghormatan dan kesopanan, terutama terhadap orang yang lebih tua. Nilai-nilai ini 

telah melekat dalam kehidupan masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun 

sebagai salah satu bentuk kearifan lokal yang membentuk pola interaksi sosial. 

Budaya Tabe' tidak hanya sebatas ucapan lisan tetapi juga mencakup sikap tubuh 

yang menunjukkan penghargaan, seperti menundukkan kepala atau membungkukkan 

badan saat berkomunikasi. Di masyarakat Kota Parepare, budaya ini menjadi simbol 

penting yang tidak hanya memperkuat ikatan sosial tetapi juga mencerminkan tata 

krama dan etika luhur masyarakat Bugis sekaligus menjadi landasan dalam 

pembentukan karakter berbudi pekerti yang terpuji.  Informan lainnnya mendukung 

penjelasan tersebut menjelaskan bahwa: 

 

Komunikasi budaya tabe‟ sebenarnya adalah sikap kesopan santunan, yang 

dimana sikap menghormati kepada orang lain ataupun yang lebih tua.
43

 

Hasil wawancara lainnya menjelaskan bahwa komunikasi budaya Tabe' pada 

hakikatnya merupakan wujud dari sikap kesopanan dan santun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sikap ini menekankan pentingnya penghormatan, baik kepada sesama 

maupun kepada orang yang lebih tua. Budaya Tabe' tidak hanya menjadi simbol 

penghargaan antarindividu tetapi juga mencerminkan ajaran nilai-nilai moral yang 

dijunjung tinggi dalam budaya Bugis. Dalam konteks masyarakat Kota Parepare 

penerapan komunikasi budaya ini menjadi fondasi penting dalam menjaga 

keharmonisan sosial sekaligus menumbuhkan karakter yang berbudi pekerti luhur di 

tengah berbagai dinamika kehidupan modern. Peran komunikasi budaya Tabe' dalam 
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kehidupan sehari-hari masyarakat di Kota Parepare, berikut kutipan hasil wawancara 

menjelaskan bahwa:  

Peran komunikasi budaya tabe‟ ini sangat bermanfaat untuk diri sendir dan 

sekitar khususnya bagaimana di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk budaya tabe‟ itu sendiri
44

 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa peran komunikasi budaya Tabe' dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Kota Parepare, dinilai sangat bermanfaat, baik 

untuk pembentukan karakter pribadi, maupun dalam menciptakan hubungan sosial 

yang harmonis. Berdasarkan kutipan hasil wawancara, budaya Tabe' tidak hanya 

sekadar simbol kesantunan, tetapi juga menjadi panduan perilaku yang 

diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Sikap permisi, 

menghormati orang lain, serta menjaga etika dalam berkomunikasi menjadi bagian 

integral dari budaya ini. Hasil wawancara menyebutkan bahwa: 

Terkait komunikasi budaya tabe‟ di kota parepare bisa dibilang perannya 

masih sangat aktif, yang dimana komunikasi budaya tabe‟ itu bukan hanya 

semata-mata mengucapkan kata tabe‟, namun komunikasi budaya tabe‟ ini 

juga sering ditemukan contohnya di acara pernikahan seperti halnya tarian 

pa‟duppa itu juga merupakan salah satu contoh dari budaya tabe‟, dan 

perannya di masyarakat kota parepare tetap membudayakan hal tersebut, ada 

berbagai contohnya seperti yang mungkin sering saya alami sebagai seorang 

pendakwah di kota parepare ketika menghadiri sebuah acara atau kegiatan, 

biasanya kami disambut dengan kata tabe‟ ustad masukki, tabe‟ ustad dudukki 

disitu ustad, bahkan diantar oleh pemilih kegiatan tersebut, inilah merupakan 

salah satu peran dimana di parepare ini masih melestarikan bdaya tabe‟.
45

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran komunikasi budaya Tabe' di 

Kota Parepare masih sangat aktif dan menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial 
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masyarakat. Budaya ini tidak hanya diwujudkan melalui ucapan "Tabe'" sebagai 

bentuk penghormatan, tetapi juga terlihat dalam berbagai aktivitas sosial dan budaya 

lokal, seperti dalam tarian Pa'duppa yang sering ditampilkan pada acara pernikahan 

sebagai simbol penghormatan kepada tamu undangan. Selain itu, penerapan budaya 

ini masih terjaga dalam interaksi sehari-hari, termasuk saat menghadiri acara 

keagamaan atau kegiatan masyarakat, di mana pendakwah atau tokoh yang dihormati 

disambut dengan ucapan seperti "Tabe', Ustad masukki" atau "Tabe', Ustad dudukki." 

Budaya ini tidak hanya menunjukkan kesopanan tetapi juga menjadi simbol kuat dari 

upaya masyarakat Parepare dalam melestarikan nilai-nilai luhur budaya lokal yang 

mengedepankan penghormatan dan etika dalam berkomunikasi.  

Hasil wawancara menggambarkan bahwa komunikasi budaya Tabe' di Kota 

Parepare tetap memiliki peran yang aktif dan relevan dalam kehidupan masyarakat. 

Budaya ini tidak hanya sebatas pada ucapan "Tabe'" sebagai simbol permisi dan 

penghormatan, tetapi juga terlihat dalam praktik sosial yang lebih luas, termasuk pada 

acara adat seperti tarian Pa'duppa yang dilakukan untuk menyambut tamu dalam 

pernikahan sebagai bentuk penghormatan. Selain itu, penerapannya masih sangat 

nyata dalam interaksi sehari-hari, terutama saat menyambut tokoh masyarakat atau 

pendakwah yang diundang dalam acara keagamaan atau kegiatan lainnya. Ucapan 

seperti "Tabe', Ustad masukki" atau "Tabe', Ustad dudukki" menjadi contoh 

bagaimana budaya ini tetap dilestarikan. Sikap tersebut tidak hanya menandai 

penghormatan tetapi juga menunjukkan kehangatan dan penerimaan yang tinggi 

dalam budaya lokal. 
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Hasil wawancara menyebutkan bahwa: 

Peran komunikasi budaya tabe; ini di masyarakat sangat penting untuk di 

implementasikan dimana ini merupakan warisan dari nenek moyang kita 

dimana sifat saling menghormati, menghargai, ini bisa menjadi nilai di 

masyarakat dan  perannya sendiri masih banyak teraplikasikan di terutamanya 

pada orang-orang tua kita di kehidupan sehari-hari, mungkin sering kita 

jumpai di sekitar kita yang masih sering dapati, itu artinya budaya tabe‟n di 

kota parepare ini masih benar-benar di aplikasikan di kehidupan sehari-hari.
46

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi budaya Tabe' memiliki 

peran penting sebagai warisan nenek moyang yang menanamkan nilai saling 

menghormati dan menghargai dalam kehidupan masyarakat Kota Parepare. Nilai-nilai 

ini menjadi landasan penting dalam menjaga harmoni sosial dan terus diaplikasikan 

dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan generasi yang 

lebih tua. Praktik budaya Tabe' masih sering ditemui dalam interaksi masyarakat, 

seperti ketika berbicara dengan orang yang lebih tua atau saat menghadiri acara-acara 

sosial dan adat. Keberlanjutan penerapan budaya ini menjadi bukti bahwa budaya 

Tabe' tetap hidup dan dipertahankan sebagai bagian dari identitas masyarakat 

Parepare yang menjunjung tinggi etika serta kesantunan dalam komunikasi.  
Komunikasi budaya Tabe' dapat membentuk perilaku akhlakul karimah pada 

individu di masyarakat? Jika ya, bagaimana cara kerjanya, berikut kutipan hasil 

wawancara menjelaskan bahwa: 

Dengan adanya komunikasi budaya tabe‟ ini adalah salah satu bentuk 

pembangunan akhlak yang diajarkan dalam agama khususnya dalam 

lingkungan masyarakat, bagaimana kita senangtiasa saling menghormati dan 

menghargai satu sama lain dan tidak saling menyinggung,dan disinilah fungsi 

budaya tabe‟ ini akan membentuk prilaku dan kepribadian saling menghormati 

satu sama lain
47
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Komunikasi budaya Tabe' dapat berperan dalam membentuk perilaku akhlakul 

karimah pada individu di masyarakat, sebagaimana dijelaskan dalam hasil 

wawancara. Budaya Tabe' tidak hanya mencerminkan kesopanan dalam berinteraksi, 

tetapi juga menjadi salah satu bentuk pembangunan akhlak yang sejalan dengan 

ajaran agama, khususnya dalam konteks kehidupan bermasyarakat. Melalui budaya 

ini, individu diajarkan untuk selalu saling menghormati dan menghargai satu sama 

lain, serta menghindari perilaku yang dapat menyinggung perasaan orang lain. 

Dengan demikian, budaya Tabe' berfungsi sebagai alat untuk membentuk perilaku 

positif dan kepribadian yang berlandaskan pada nilai saling menghormati dan 

menjaga keharmonisan, yang pada gilirannya dapat menciptakan lingkungan sosial 

yang penuh kedamaian dan saling menghargai. 

Informan menjelaskan bahwa: 

Budaya tabe‟ pastinya sangat bisa membentuk akhlakul karimah, karna ini 

merupakan contoh dan teladan disaat kita sebagai orang yang 

mengaplikasikan budaya tabe‟ ini yang merupakan sifat kesopan santunan 

seperti contohnya permisi ketika melewati orang yang lebih tua , pastinya 

ketika generasi muda melihat hal tersebut mereka juga akan paham ternyata 

ketika kita meleati orang yang tua atau bahkan sebaya kita melakukan budaya 

tabe‟ ini.
48

 

Penjelasan informan bahwa budaya Tabe' sangat berpotensi membentuk 

akhlakul karimah, karena budaya ini mengajarkan sikap kesopanan dan kesantunan 

yang dapat menjadi teladan bagi generasi muda. Sebagai contoh, ketika seseorang 

mengaplikasikan budaya Tabe', seperti mengucapkan permisi saat melewati orang 

yang lebih tua, ini menunjukkan rasa hormat yang mendalam. Ketika generasi muda 

menyaksikan contoh-contoh tersebut, mereka akan belajar bahwa saling menghormati 
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bukan hanya sebatas kata-kata, tetapi juga tindakan konkret dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, budaya Tabe' tidak hanya membentuk perilaku yang baik, 

tetapi juga mengajarkan nilai moral yang mendalam mengenai pentingnya saling 

menghargai di masyarakat.  

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Tentunya budaya tabe‟ ini memiliki peran penting pada masyarakat kota 

parepare ini, contohnya pada saat penerapan kata tabe‟ ini biasanya kita 

membungkukkan badan itu artinya kita memberikan rasa penghormatan 

terhadap orang di depan kita apalagi orang yang lebih tua,tentunya itu menjadi 

pembentukan akhlak dimana kita saling menghormati yang merupakan salah 

satu nilai yang di anjurkan dalam islam.
49

 

Penjelasan informan bahwa budaya Tabe' memainkan peran penting dalam 

membentuk akhlakul karimah di masyarakat Kota Parepare. Sebagai contoh, dalam 

penerapan budaya Tabe' sering kali kita membungkukkan badan saat berbicara 

dengan atau melewati orang lain, terutama orang yang lebih tua. Tindakan ini bukan 

hanya sekadar gerakan fisik, melainkan sebuah bentuk penghormatan yang mendalam 

terhadap orang yang ada di depan kita. Tindakan tersebut menjadi pembentukan 

akhlak yang mengajarkan nilai saling menghormati, yang juga sejalan dengan ajaran 

Islam tentang pentingnya rasa hormat antar sesama. Dengan demikian, budaya Tabe' 

tidak hanya mempertahankan budaya lokal, tetapi juga berkontribusi dalam 

menanamkan nilai-nilai moral yang luhur dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

Parepare. Nilai-nilai dalam komunikasi budaya Tabe' diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh masyarakat Parepare, berikut kutipan hasil wawancara menjelaskan 

bahwa: 
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Nilai-nilai yang terkandung didalam budaya tabe‟ ini di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari di segala sektor baik itu dalam tingkah laku semisalnya 

ingin melakukan sesuatu harus permisi dulu kepada yang situan rumah 

tersebut atau ingin mengucapkan sesuatu paling tidak kita meminta izin 

dengan budaya tabe‟ itu sendiri.
50

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam 

budaya Tabe' diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di berbagai sektor. Hal ini 

mencakup tingkah laku yang mengutamakan kesopanan, seperti sebelum melakukan 

sesuatu, seseorang harus terlebih dahulu meminta izin atau permisi kepada tuan 

rumah atau orang yang ada di sekitar. Begitu pula ketika ingin mengucapkan sesuatu, 

budaya Tabe' mengajarkan untuk terlebih dahulu meminta izin, sebagai bentuk 

penghormatan dan pengakuan terhadap hak orang lain. Dengan demikian, budaya 

Tabe' menjadi pedoman yang tidak hanya membentuk perilaku sopan santun tetapi 

juga memperkuat nilai saling menghargai dan menjaga keharmonisan dalam 

masyarakat. 

Informan juga menjelaskan bahwa: 

terkait penerapan nilai-nilai di dalam komunikasi budaya tabe‟ tentunya inilah 

peran kita untuk mengintegrasikan budaya tabe‟ di sekolah-sekolah misalkan 

kita mengajarkan khususnya murid-murid dari tinkat TK sampai ke SMA 

supaya membudaya dari semenjak anak, remaja, hingga dewasa sehingga 

menciptakan generasi cerdas berakhlakul karimah.
51

 

Hasil wawancara dengan informan, dapat diketahui bahwa penerapan nilai-

nilai dalam komunikasi budaya Tabe' sangat penting untuk diintegrasikan dalam 

lingkungan pendidikan, seperti di sekolah-sekolah. Misalnya, dengan mengajarkan 
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budaya Tabe' kepada murid-murid dari tingkat TK hingga SMA, kita dapat 

membudayakan sikap saling menghormati sejak usia dini.  

Penjelasan terserbut bertujuan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademis tetapi juga berakhlakul karimah, yaitu generasi yang memiliki 

perilaku baik dan berbudi luhur. Dengan membudayakan nilai-nilai Tabe' di sekolah, 

diharapkan budaya ini dapat terus berkembang dan menjadi bagian integral dalam 

kehidupan masyarakat, membentuk karakter individu yang saling menghargai dan 

menjaga keharmonisan sosial. 

Informan juga menjelaskan bahwa: 

Nilai-nilai yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dikota parepare, 

mungkin antara lain saling menghormati, menghargai,sosialisai dalam 

menjaga hubungan masyarakat.
52

 

Penjelasan informan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Tabe' 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di Kota Parepare, antara lain saling 

menghormati, menghargai, dan menjaga hubungan sosial di masyarakat. Nilai-nilai 

ini mengajarkan pentingnya sikap sopan santun dan saling menghargai antarindividu 

yang pada gilirannya dapat memperkuat ikatan sosial dan menciptakan suasana yang 

harmonis dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan menerapkan nilai-nilai 

masyarakat Parepare dapat menjaga hubungan yang baik antarwarga, mempererat tali 

persaudaraan, dan menciptakan lingkungan yang penuh rasa saling menghormati dan 

menghargai.  Adakah contoh konkret di mana komunikasi budaya Tabe' berperan 

dalam mempererat hubungan antarwarga dan menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis, berikut kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa: 
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Salah satu peranan komunikasi budaya tabe‟ secara kongkret bisa kita lihat 

contohnya forum-forum musyawarah bagaimana saling menghormati satu 

sama lain yang dimana mendahului perkataan dengan tabe‟ atau meminta izin 

kepada penanggung jawab kegiatan tersebut sehingga menciptakan situasi 

yang kondusif dan harmonis dan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat 

bagaimana komunikasi budaya tabe‟ menjaga harmonisasi antar bertetangga 

untuk hidup yang tetap rukun
53

 

Kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa salah satu contoh konkret peran 

komunikasi budaya Tabe' dalam mempererat hubungan antarwarga dan menciptakan 

lingkungan yang lebih harmonis dapat dilihat dalam forum-forum musyawarah. 

Dalam kegiatan tersebut, peserta saling menghormati dengan mendahulukan 

perkataan dengan Tabe' atau dengan meminta izin kepada penanggung jawab kegiatan 

sebelum berbicara. Tindakan ini menciptakan suasana yang kondusif dan harmonis, di 

mana setiap individu merasa dihargai dan dihormati. Selain itu, dalam kehidupan 

sehari-hari, budaya Tabe' juga berperan dalam menjaga hubungan antar tetangga, 

dengan cara menjaga sopan santun dan komunikasi yang baik, sehingga menciptakan 

lingkungan yang rukun dan penuh keharmonisan di masyarakat.  

Kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa: 

Salah satu contoh komunikasi budaya tabe‟dalam menciptakan keharmonisan 

di lingkungan masyarakat, ketika contohnya pada kegiatan-kegiatan sosial 

keagamaan atau kegiatan sosial yang secara umum contoh pada kegiatan 

pernikahan di situlah sering muncul ternyata ini menghargai tamu-tamu yang 

dating itu di persilahkan tabe‟ pak masukki, tamase masei silahkan kita 

nikmati suguhan yang ada, itulah perang lngsung dimasyarakat, dan 

Alhamdulillah di kegiatan-kegiatan sosial masyarakat masih di junjung tinggi 

ini nilai tabe‟.
54
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Kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa komunikasi budaya Tabe' 

memainkan peran penting dalam menciptakan keharmonisan di lingkungan 

masyarakat, khususnya dalam kegiatan sosial keagamaan atau kegiatan sosial secara 

umum. Sebagai contoh, dalam acara pernikahan, budaya Tabe' sering diterapkan saat 

menyambut tamu, di mana mereka dihargai dengan ucapan seperti "Tabe' pak 

masukki" atau "Tamase masei silahkan kita nikmati suguhan yang ada." Ucapan 

tersebut menunjukkan rasa hormat dan penghargaan terhadap tamu yang datang. 

Budaya Tabe' ini masih dijunjung tinggi dalam berbagai kegiatan sosial masyarakat, 

yang membantu memperkuat nilai-nilai kesopanan dan keharmonisan dalam interaksi 

antar individu sehingga menciptakan suasana yang penuh rasa saling menghargai dan 

menghormati.  

Hasil wawancara menjelaskan bahwa: 
Contoh kongkretnya adalah mempererat hubungan antara warga dan 

menciptakan lingkungan harmonis di kalangan masyarakat kota parepare, 

seperti halnya ketika kita di kampus mahasisa yang berjalan di depan orang 

yang lebih tua ataupun di depan dosen artinya harus di amalkan salam, 

sapa,senyum ataupun meminta tabe‟ permisi.
55

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa contoh konkret penerapan komunikasi 

budaya Tabe' dalam mempererat hubungan antarwarga dan menciptakan lingkungan 

yang harmonis di kalangan masyarakat Kota Parepare dapat dilihat dalam interaksi 

sehari-hari, seperti di kampus. Misalnya, ketika mahasiswa berjalan di depan orang 

yang lebih tua atau dosen, mereka diharapkan untuk mengamalkan sikap sopan 

santun dengan mengucapkan salam, sapa, senyum, atau meminta izin dengan 

mengucapkan Tabe' sebagai bentuk permisi. Budaya penghormatan yang tidak hanya 

berlaku dalam keluarga atau komunitas, tetapi juga dalam lingkungan pendidikan, 
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memperkuat nilai saling menghargai, dan menjaga keharmonisan dalam kehidupan 

sosial.  

Tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mempertahankan dan 

mempraktikkan komunikasi budaya Tabe' dalam kehidupan modern ini, berikut 

kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa: 

 

Tantangannya adalah masyarakat yang terkadang bersifat apatis atau acuh tak 

acuh dengan kondisi yang ada atau yang hanya sibuk dengan urusannya 

sendiri sehingga tidak menghiraukan sekitar dan akhirnya mempengaruhi 

komunikasi pada masyarakat yang yang sudah jarang sehungga tidak saling 

menghargai satu sama lain
56

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa tantangan yang dihadapi masyarakat 

dalam mempertahankan dan mempraktikkan komunikasi budaya Tabe' dalam 

kehidupan modern ini adalah sikap apatis atau acuh tak acuh dari sebagian orang 

terhadap kondisi sekitar. Banyak individu yang cenderung sibuk dengan urusannya 

sendiri, sehingga tidak lagi memperhatikan atau menghargai orang lain di sekitarnya. 

Hal ini menyebabkan komunikasi di masyarakat menjadi semakin jarang, dan nilai 

saling menghargai yang terkandung dalam budaya Tabe' pun mulai memudar. 

Tantangan ini menciptakan kesenjangan dalam hubungan sosial, yang berdampak 

pada menurunnya rasa hormat dan keharmonisan antar individu dalam masyarakat.  

Informan juga menjelaskan bahwa: 
Jadi berbicara tantangan saat ini, karna kurangnya mungkin salah satu 

pengenalan mengenai budaya tabe‟ ini bahwa begitu penting untuk 

menanamkan nilai akhlakul karimah kepada anak-anak generasi kita, 

tantanngan tersebut itu mungkin karna mulai terkikis dengan kegiatan-

kegiatan sosialisasi ke sekolah-sekolah mengenai akhlaknya orang Bugis  

seperti ini, komunikasi tabe‟nya jangan sampai hilang, itu dikarenakan 

                                                             
56

 Muh, Kasim, Pendakwah Komunitas Pendakwah Keren Kota Parepare (Tokoh Agama), 

wawancara 21 Desember 2024 



45 

 

 
 

pemahaman di generasi muda kurang karna anak-anak kita kurang 

memperhatikan bahwa ini hal-hal yang mereka anggap biasa.
57

 

Hasil wawancara Informan menjelaskan bahwa salah satu tantangan utama 

dalam mempertahankan komunikasi budaya Tabe' adalah kurangnya pengenalan dan 

pemahaman mengenai budaya ini, terutama di kalangan generasi muda. Budaya Tabe' 

yang merupakan bagian penting dari nilai akhlakul karimah mulai terkikis karena 

kurangnya sosialisasi dan edukasi di sekolah-sekolah mengenai akhlak orang Bugis , 

termasuk komunikasi Tabe'.  

Tantangan muncul karena anak-anak dan remaja cenderung menganggap 

budaya ini sebagai hal yang biasa dan tidak terlalu penting. Padahal, pemahaman 

yang kurang tentang budaya Tabe' dapat menyebabkan hilangnya nilai-nilai 

kesopanan dan penghormatan yang seharusnya diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil wawancara menjelaskan bahwa: 

 

Tantangannya adalah dimana generasi yang tentunya saat ini lebih condong ke 

media sosial, namun mereka kurang memahami pentingnya budaya tabe ini 

juga dapat di terapkan di media sosial tersebut, artinya tetap menjaga akhlak 

perkataan, perbuatan ketika berkomunikasi di media sosial. 

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa salah satu tantangan dalam 

mempertahankan budaya Tabe' adalah kecenderungan generasi muda saat ini yang 

lebih fokus pada penggunaan media sosial. Meskipun media sosial menjadi sarana 

komunikasi yang luas, banyak dari mereka yang kurang memahami bahwa nilai-nilai 

budaya Tabe' juga harus diterapkan dalam interaksi di dunia maya. Hal ini mencakup 

pentingnya menjaga akhlak, baik dalam perkataan maupun perbuatan, saat 

berkomunikasi di media sosial. Kurangnya pemahaman ini berpotensi mengurangi 
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penerapan nilai kesopanan dan penghormatan yang seharusnya menjadi bagian 

integral dalam kehidupan, baik di dunia nyata maupun di dunia digital. 

2. Perubahan sosial dan fungsi budaya Tabe' menurut analisis komunikasi 

masyarakat Kota Parepare. 

Persepsi tokoh masyarakat Kota Parepare, perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat berpengaruh pada fungsi budaya Tabe' dalam menumbuhkan akhlakul 

karimah. Perubahan sosial yang pesat, terutama dengan kemajuan teknologi dan 

budaya global, menyebabkan nilai-nilai budaya, termasuk budaya Tabe', mulai 

tergerus. Namun, budaya Tabe' tetap dianggap penting dalam memperkuat akhlak 

mulia, terutama dalam menjaga hubungan antarindividu yang saling menghormati 

dan menghargai. Perubahan sosial yang terjadi di Kota Parepare seiring dengan 

berkembangnya zaman? Apakah ada pengaruh terhadap budaya Tabe' dalam 

masyarakat, berikut kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa: 

Pada perkembangan zaman saat ini pengaruh perubahan sosial sangat 

berdampak pada komunikasi budaya tabe‟, yang dimana kita lihat pada 

masyarakat yang sudah terlihat apatis dan terkadang hanya sibuk pada 

gadgetnya sehingga lupa dengan sekitanya dan menghiraukan orang-orang 

yang ada disekitarnya
58

 

Kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa perubahan sosial yang terjadi di 

Kota Parepare seiring dengan berkembangnya zaman memberikan dampak yang 

cukup signifikan terhadap komunikasi budaya Tabe'. Salah satu pengaruhnya adalah 

munculnya sikap apatis di kalangan masyarakat, di mana banyak orang lebih sibuk 

dengan gadget mereka dan cenderung melupakan atau tidak menghiraukan orang-

orang di sekitarnya. Sikap ini menyebabkan interaksi sosial yang semakin jarang, 
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serta mengurangi penerapan nilai-nilai budaya Tabe' yang mengajarkan pentingnya 

menghormati dan memperhatikan orang lain. Seiring dengan perubahan sosial dan 

kemajuan teknologi, budaya Tabe' menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

relevansinya, karena sebagian masyarakat mulai menganggapnya kurang penting 

dalam kehidupan modern yang serba cepat dan digital.  

Informan menjelaskan bahwa: 

Terkait perubahan sosial budaya tabe‟, memang di zaman modernisasi ini nilai 

kesopanan, kesantunan, saling menghargai masih terjadi, tetapi di era saat ini 

sudah perlahan mulai terkikis karna kaula muda yang lebih condong ke 

digitalisasi tampa memperhatikan tingkah perilaku masyarakat atau orang-

orang tua kita yang selalu mengaplikasikan budaya tabe‟, tetapi mereka malah 

menghiraukan karna adanya digitalisasi itu.
59

 

Informan lainnya juga menjelaskan bahwa: 

Tentunya perubahan sosial banyak mempengaruhi terhadap komunikasi 

budaya tabe‟ di kota parepare ini, banyak kita dapati kurangnya sikap 

penghormatan terhadap yang lebih tua itu menjadi salah satu contoh pengaruh 

dari perubahan sosial.
60

 

Informan menjelaskan bahwa perubahan sosial yang terjadi di era modernisasi 

ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap komunikasi budaya Tabe'. 

Meskipun nilai-nilai kesopanan, kesantunan, dan saling menghargai masih 

diterapkan, namun di kalangan generasi muda, budaya Tabe' perlahan mulai terkikis. 

Hal ini disebabkan oleh dominasi digitalisasi yang membuat mereka lebih fokus pada 

teknologi dan cenderung mengabaikan nilai-nilai sosial yang diterapkan oleh orang-

orang tua, termasuk budaya Tabe'. Dampaknya, sikap penghormatan terhadap orang 

yang lebih tua semakin berkurang, yang mencerminkan salah satu contoh pengaruh 

negatif dari perubahan sosial. Masyarakat Kota Parepare menghadapi tantangan 
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dalam mempertahankan dan mengadaptasi budaya Tabe' dalam kehidupan modern, 

mengingat kecenderungan generasi muda yang lebih terfokus pada dunia digital 

daripada pada etika sosial yang telah menjadi bagian penting dari identitas budaya 

lokal.  

Budaya Tabe' mengalami perubahan dalam fungsinya di masyarakat saat ini, 

berikut kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa: 

Komunikasi budaya tabe‟ ini mengalami penurunan dalam artian 

penerapannya yang sudah mulai menurun digunakan pada masyarakat, dan 

budaya tabe‟ini dijadikan hanya sebagai symbol dan ucapan saja, tentunya hal 

ini dengan adanya perilaku budaya tabe‟ ini sebenarnya bisa membentuk 

perilaku sopan santun,berakhlak, dan bertutur kata yang baik kepada orang-

orang yang ada disekitar.
61

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa budaya Tabe' mengalami perubahan 

dalam fungsinya di masyarakat saat ini. Penerapannya mulai menurun, di mana 

budaya Tabe' kini hanya dianggap sebagai simbol atau ucapan semata, tanpa diikuti 

dengan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai kesopanan dan penghormatan yang 

seharusnya terkandung dalam budaya tersebut. Meskipun demikian, sebenarnya 

komunikasi budaya Tabe' memiliki potensi untuk membentuk perilaku sopan santun, 

berakhlak, dan bertutur kata yang baik, yang dapat mempererat hubungan antar 

individu dan menjaga keharmonisan dalam masyarakat.  

Hasil wawancara menjelaskan bahwa: 
Perubahan fungsi pastinya itu kembali kemasyarakat yang menggunakan 

ataupun berkomunikasi kepada siapa, misalnya mungkin belum kenal, 

notabennya masyarakat akan merasa canggung, namun ketika sudah akrab 

lama masyarakat akan lebih ondong menerapkan budaya tabe‟, salah satu 

contohnya juga kita sering dapatkan di pasar komunikasi yang terjadi antara 
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pembeli dan pedagang tabe‟ saya mau beli ini, itu artinya fungsi budaya tabe‟ 

ini tidak mengalami perubahan di masyarakat kota parepare.
62

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa perubahan fungsi budaya Tabe' sangat 

bergantung pada konteks komunikasi dan hubungan antar individu. Misalnya, pada 

awalnya, ketika seseorang belum terlalu akrab dengan orang lain, komunikasi dengan 

menggunakan Tabe' mungkin terasa canggung. Namun, ketika hubungan sudah lebih 

akrab, masyarakat cenderung lebih mudah dan nyaman dalam menerapkan budaya 

Tabe'. Salah satu contoh yang sering ditemui adalah di pasar, di mana komunikasi 

antara pembeli dan pedagang masih mengandung penggunaan kata Tabe', seperti 

"Tabe' saya mau beli ini." Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada perubahan 

dalam penerapannya di beberapa situasi, fungsi budaya Tabe' dalam masyarakat Kota 

Parepare tetap ada dan tidak sepenuhnya hilang. Tabe' tetap dipakai dalam 

komunikasi sosial, meskipun bisa bervariasi tergantung pada tingkat kedekatan atau 

keakraban antara individu-individu yang terlibat 
Peran budaya Tabe' dalam membentuk akhlakul karimah di masyarakat, 

khususnya dalam menghadapi tantangan sosial yang ada, berikut kutipan hasil 

wawancara menjelaskan bahwa: 

Peranan budaya tabe‟ ini sangat di harapkan membentuk akhlakul karimah 

yang dimana kepribadian kita dibentuk untuk saling menghargai, saling 

menghormati orang-orang yang ada disekitar kita terutamanya orang yang 

lebih tua dari kita
63

 

Kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa peran budaya Tabe' sangat 

diharapkan untuk membentuk akhlakul karimah dalam masyarakat, terutama dalam 
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menghadapi tantangan sosial yang ada. Budaya Tabe' mengajarkan nilai-nilai 

penghargaan dan penghormatan terhadap sesama, khususnya terhadap orang yang 

lebih tua. Dalam hal ini, Tabe' berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat 

kepribadian individu, membentuk sikap saling menghargai, dan menciptakan 

hubungan sosial yang harmonis. Dengan mempraktikkan budaya Tabe', masyarakat 

diharapkan dapat mempertahankan perilaku sopan santun dan akhlak yang baik, 

meskipun ada berbagai tantangan sosial yang dapat mengancam nilai-nilai tersebut. 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa: 
Budaya tabe‟ bukan hanya ada pada zaman sekarang, namun dimana suku-

suku Bugis  masih sangat melestarikan dan di budayakan, sedangkan 

pengaruhnya sangat berdampak, salah satu contohnya sebagai suku BUGIS  

siapapun yang mereka temui entah itu dari suku Bugis  itu sendiri ataupun dari 

suku lain, mereka tetap mengaplikasikan budaya tabe‟, sehingga masyarakat 

yang notabennya tidak hanya berasal dari suku Bugis  mampu menilai kita, 

ternyata suku Bugis  memiliki budaya yang seperti itu sehingga mereka juga 

mampu menerapkan hal yang serupa.
64

 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa budaya Tabe' bukan hanya diterapkan 

pada zaman sekarang, tetapi masih sangat dijaga dan dilestarikan oleh suku Bugis. 

Pengaruh budaya Tabe' ini sangat berdampak, terutama dalam interaksi sosial antar 

individu. Salah satu contohnya adalah, meskipun seseorang berasal dari suku Bugis, 

mereka tetap mengaplikasikan budaya Tabe' saat bertemu dengan orang lain, baik 

yang berasal dari suku Bugis ataupun suku lain. Hal ini menciptakan kesan positif di 

mata masyarakat, di mana suku Bugis  dikenal dengan budaya Tabe' yang menghargai 

orang lain. Bahkan, masyarakat yang bukan berasal dari suku Bugis pun dapat 

menilai dan terinspirasi oleh budaya ini.  
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Hasil wawancara menyebutkan bahwa: 
Peran budaya tabe‟ dalam membentuk akhlakul karimah di masyarakat 

tentunya itu memiliki peran apalagi ketika di hubungan dengan nilai-nilai 

islam bagaimana masyarakat bisa memiliki akhlak yang baik, dan komunikasi 

yang bagus, artinya orang yang menerapkan dan orang yang tidak menerapkan 

budaya tabe‟ ini ,memiliki pandangan yang signifikan di masyarakat.
65

 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa peran budaya Tabe' dalam membentuk 

akhlakul karimah di masyarakat sangat penting, terutama ketika dikaitkan dengan 

nilai-nilai Islam. Budaya Tabe' mengajarkan masyarakat untuk memiliki akhlak yang 

baik dan komunikasi yang sopan, menciptakan hubungan sosial yang lebih harmonis. 

Penerapan budaya Tabe' dapat memperlihatkan perbedaan yang signifikan antara 

orang yang menerapkannya dan yang tidak. Masyarakat cenderung memberikan 

pandangan positif terhadap individu yang menerapkan budaya ini, karena dianggap 

memiliki akhlak yang baik dan lebih menghargai orang lain. Adanya perubahan 

dalam cara masyarakat menerapkan budaya Tabe' dalam mendidik generasi muda, 

terutama dalam hal akhlakul karimah, berikut kutipan hasil wawancara menjelaskan 

bahwa: 

Budaya tabe‟ pada saat ini sudah tergerus oleh zaman sehingga khususnya 

dilingkungan masyarakat kota pare-pare ini seharusnya lebih di budayakan 

atau di terapkan, untuk membentuk akhlakul karimah.
66

 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa budaya Tabe' saat ini mulai tergerus 

oleh perkembangan zaman. Hal ini khususnya terjadi di lingkungan masyarakat Kota 

Parepare, di mana budaya ini seharusnya lebih dibudayakan dan diterapkan, terutama 

dalam mendidik generasi muda. Penerapan budaya Tabe' yang menekankan nilai-nilai 
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akhlakul karimah sangat penting untuk membentuk karakter dan kepribadian yang 

baik, serta untuk menjaga hubungan yang harmonis antar sesame.  

Informan menjelaskan bahwa: 
Peran budaya tabe sendiri untuk membentuk akhlakul karimah sebenarnya ada 

kaitannya dengan jawaban-jawaban sebelumnya, dimana baik itu dalam 

kegiatan-kegiatan sosial maupun dari pendidikan yang harus ditanamkan 

sedari dini untuk anak-anak penerus kita, supaya membentuk generasi yang 

berakhlakul karimah dan tidak menjadi penerus yang melupakan budaya 

budaya terkhususnya di suku Bugis.
67

 

Hasil wawancara menjhelaskan bahwa peran budaya Tabe' dalam membentuk 

akhlakul karimah sangat erat kaitannya dengan pendidikan dan kegiatan sosial. 

Budaya ini harus ditanamkan sejak dini kepada anak-anak sebagai generasi penerus, 

agar mereka dapat membentuk karakter yang baik dan berakhlak mulia. Melalui 

penerapan budaya Tabe', generasi muda diharapkan dapat menghargai dan 

menghormati budaya, terutama dalam suku Bugis, sehingga mereka tidak melupakan 

nilai-nilai luhur yang telah diwariskan oleh nenek moyang.  

Informan juga menjelaskan bahwa: 
Bisa dilihat dari adanya hubungan yang harmonis antara masyarakat,dimana 

dalam filosoi suku Bugis ada yang namanya 

Sipakainge,Sipakalebbi,Sipakatau, itu sebenarnya timbul dari budaya tabe; 

juga.
68

 

Informan menjelaskan bahwa hubungan yang harmonis dalam masyarakat, 

terutama di suku Bugis, dapat dilihat melalui filosofi Sipakainge, Sipakalebbi, Dan 

Sipakatau, yang semuanya berkaitan erat dengan budaya Tabe'. Nilai-nilai ini 

mengajarkan pentingnya saling menghormati, saling membantu, dan saling berbagi 

pengetahuan, yang tercermin dalam praktik budaya Tabe'. Filosofi ini mendorong 
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masyarakat untuk menjaga keharmonisan dan keseimbangan dalam hubungan sosial 

mereka, sekaligus memperkuat karakter akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-

hari. 

Informan juga menjelaskan bahwa: 
Berbicara mengenai perubahan penerapan komunikasi budaya tabe‟ dalam 

mendidik generasi muda, tentunya ada beberapa anak muda pada saat ini 

belum mengenal nilai-nilai penting budaya tabe‟ ini, padahal ini harusnya di 

aplikasikan pada masyarakat terutama penerus generasi muda. 
69

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa terdapat perubahan signifikan dalam 

penerapan komunikasi budaya Tabe' di kalangan generasi muda. Banyak dari mereka 

belum sepenuhnya mengenal atau memahami nilai-nilai penting yang terkandung 

dalam budaya ini. Padahal, penerapan budaya Tabe' sangat penting untuk 

diaplikasikan di masyarakat, terutama dalam mendidik generasi penerus, guna 

menjaga nilai-nilai luhur seperti kesopanan, penghormatan, dan keharmonisan yang 

menjadi ciri khas budaya Bugis. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Tabe' 

yang Anda anggap sangat penting dalam menumbuhkan akhlakul karimah di 

masyarakat Kota Parepare, berikut kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa: 

Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tabe‟ ini khusus nilai 

Sipakalebbi,Sipakatau, yang dimanai nilai tersebut juga selaras dengan apa 

yang di ajarkan nabi bahwa bagaimana kita saling menghormati dan 

menyayangi sesama, sehingga penerapan budaya tabe‟ ini sebagai manifestasi 

dari ajaran-ajaran Rasulullah untuk senang tiasa berakhlakul karimah di antara 

sesama.
70
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Budaya Tabe' di Kota Parepare mengandung nilai-nilai penting yang dapat 

menumbuhkan akhlakul karimah dalam masyarakat, khususnya nilai Sipakalebbi dan 

Sipakatau. Nilai Sipakalebbi mengajarkan untuk saling menghargai, sementara 

Sipakatau menekankan penghormatan dan pengakuan atas kemanusiaan setiap 

individu tanpa memandang status sosial. Nilai-nilai ini sejalan dengan ajaran 

Rasulullah yang menekankan pentingnya hidup dalam kasih sayang, penghormatan, 

dan keharmonisan sosial. Dengan mengaplikasikan budaya Tabe', masyarakat diajak 

untuk terus menerapkan ajaran akhlak mulia dalam interaksi sehari-hari, baik dalam 

keluarga, lingkungan sosial, maupun dalam kegiatan bermasyarakat, sehingga 

menciptakan suasana yang harmonis dan penuh penghormatan di antara sesame. 

Informan juga menjelaskan bahwa: 
Nilai-nilai dalam budaya tabe‟ yang penting dalam menumbuhkan akhlalkul 

karimah di masyarakat kota parepare, antara lain nilai kesopanan, nilai 

kesantunan, nilai saling menghargai. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

budaya tabe‟ sangat penting dalam menumbuhkan akhlakul karimah, tentunya 

tidak jauh dari nilai kebaikan, dimana sikap saling menghargai yang 

terkandung dalam budaya tabe‟ sangatlah penting.
71

 

Budaya Tabe' di Kota Parepare memuat sejumlah nilai yang penting dalam 

menumbuhkan akhlakul karimah di masyarakat. Informan menekankan bahwa nilai-

nilai seperti kesopanan, kesantunan, dan saling menghargai memiliki peran besar 

dalam membentuk karakter individu yang berakhlak mulia. Sikap saling menghormati 

yang terkandung dalam budaya Tabe' mencerminkan nilai kebaikan yang perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menanamkan nilai-nilai ini sejak 

dini, masyarakat tidak hanya menjaga budaya leluhur tetapi juga memperkuat fondasi 

moral yang selaras dengan ajaran agama dan etika sosial, menciptakan lingkungan 

yang harmonis dan penuh hormat. 
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B. Pembahasan 

Pembahasan penelitian tentang Komunikasi budaya Tabe' menurut persepsi 

tokoh masyarakat Kota Parepare dalam menumbuhkan akhkakul karimah, berikut 

deskripsi pembahasan penelitian dijelaskan: 

1. Komunikasi budaya Tabe' menurut persepsi tokoh masyarakat Kota Parepare 

dalam menumbuhkan akhkakul karimah. 

Komunikasi budaya Tabe' di Kota Parepare menunjukkan bahwa budaya ini 

memainkan peran penting dalam menumbuhkan akhlakul karimah di kalangan 

masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat, komunikasi budaya 

Tabe' dipandang sebagai wujud penghormatan dan kesantunan yang tinggi dalam 

interaksi sosial masyarakat Bugis-Makassar. Budaya ini tidak hanya berupa ucapan 

verbal seperti "Tabe'" yang digunakan untuk meminta izin atau menunjukkan rasa 

hormat, tetapi juga diwujudkan melalui sikap tubuh sopan, seperti membungkukkan 

badan atau menundukkan kepala saat berbicara dengan orang yang lebih tua atau 

dihormati. 

Budaya Tabe' dianggap sebagai warisan leluhur yang menanamkan nilai-nilai 

saling menghormati dan menjaga harmoni sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, 

budaya ini masih aktif diterapkan dalam berbagai interaksi sosial, termasuk dalam 

acara adat seperti tarian Pa'duppa pada pernikahan, serta dalam sambutan terhadap 

tokoh agama dan masyarakat.
72

 Penerapan budaya ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

lokal yang luhur tetap hidup dan menjadi identitas penting masyarakat Parepare. 

Budaya Tabe' berkontribusi dalam pembentukan akhlakul karimah, yang 

sejalan dengan ajaran Islam tentang pentingnya rasa hormat antar sesama. Contoh 
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nyata dari penerapan budaya ini adalah kebiasaan meminta izin dengan sopan 

sebelum melakukan sesuatu atau berbicara.
73

 Generasi muda juga dapat belajar dari 

contoh sikap kesantunan ini, yang berfungsi sebagai teladan dalam menjaga etika 

komunikasi dan perilaku sehari-hari.  

Komunikasi budaya Tabe' di Kota Parepare memiliki peran yang signifikan 

dalam menumbuhkan akhlakul karimah di kalangan masyarakat. Komunikasi budaya 

ini tidak hanya sekadar bentuk komunikasi verbal, tetapi juga mencerminkan nilai-

nilai luhur masyarakat Bugis-Makassar yang menjunjung tinggi kesopanan dan 

penghormatan dalam interaksi sosial. Kata "Tabe'" digunakan sebagai ungkapan 

permisi atau meminta izin, terutama saat berkomunikasi dengan orang yang lebih tua 

atau dihormati, dan menjadi cerminan budaya penghargaan serta kesantunan yang 

kuat. Sebagai salah satu budaya lokal, budaya Tabe' tidak hanya diwujudkan dalam 

ucapan, tetapi juga mencakup gestur tubuh seperti membungkukkan badan atau 

menundukkan kepala saat berbicara dengan orang yang dihormati. Hasil wawancara 

dengan tokoh masyarakat mengungkapkan bahwa budaya ini telah diwariskan secara 

turun-temurun dan diajarkan sejak dini kepada generasi muda untuk menanamkan 

nilai-nilai etika yang tinggi dan menjaga keharmonisan sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Budaya Tabe' menjadi bagian integral dari adat istiadat yang mendukung 

interaksi sosial yang harmonis. Tokoh masyarakat menjelaskan bahwa praktik ini 

tidak hanya menjadi simbol penghargaan antarindividu, tetapi juga berperan dalam 

menjaga identitas budaya Bugis-Makassar yang terus dipertahankan meski 

menghadapi berbagai tantangan modernisasi. Budaya dan kebiassa tersebut juga 
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diterapkan dalam berbagai acara sosial dan adat, seperti upacara pernikahan di mana 

tarian Pa'duppa menjadi salah satu simbol penghormatan kepada tamu undangan. 

Dalam interaksi sehari-hari, budaya Tabe' juga tetap hidup, terlihat dari ucapan 

seperti "Tabe‟, Ustad masukki" saat menyambut pendakwah dalam acara keagamaan. 

Ucapan ini menjadi simbol kesantunan dan penerimaan yang hangat. 

Budaya Tabe' memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 

masyarakat yang berbudi pekerti luhur. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

budaya ini berfungsi sebagai salah satu bentuk pembangunan akhlak yang sejalan 

dengan nilai-nilai Islam, di mana individu diajarkan untuk selalu saling menghormati 

dan menghargai orang lain. Budaya ini membantu menciptakan lingkungan sosial 

yang harmonis dan penuh dengan nilai-nilai kesopanan. Sebagai alat pendidikan 

karakter, budaya Tabe' dapat menjadi teladan bagi generasi muda. Informan 

menyebutkan bahwa ketika seorang anak melihat contoh perilaku sopan dalam 

praktik budaya ini, mereka akan memahami pentingnya sikap menghormati orang 

lain, termasuk kepada sesama maupun yang lebih tua. Hal ini tidak hanya menjaga 

budaya lokal tetap hidup, tetapi juga menanamkan nilai moral yang mendalam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Gestur tubuh dalam budaya Tabe' seperti membungkukkan badan saat 

berbicara dengan orang yang lebih tua bukan hanya tindakan simbolis, melainkan 

wujud nyata dari penghormatan dan etika sosial yang diajarkan dalam budaya Bugis-

Makassar. Tindakan ini menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak yang 

berlandaskan pada nilai saling menghormati, yang sangat ditekankan dalam ajaran 

agama dan budaya lokal. Penerapan budaya Tabe' juga menjadi bukti bahwa nilai-

nilai kesopanan dan penghormatan yang diwariskan oleh nenek moyang tetap relevan 
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dan penting dalam kehidupan modern. Budaya ini terus diaplikasikan dalam berbagai 

interaksi sosial masyarakat Parepare, menjaga hubungan yang harmonis 

antarindividu, serta memperkuat nilai-nilai luhur budaya Bugis -Makassar. 

Tokoh masyarakat juga menunjukkan bahwa budaya Tabe' tetap memiliki 

peran yang aktif di Kota Parepare. Praktik ini diterapkan dalam berbagai situasi, 

mulai dari interaksi sederhana di lingkungan rumah tangga hingga dalam acara-acara 

sosial dan keagamaan. Hal ini menegaskan bahwa budaya Tabe' menjadi elemen 

penting dalam membangun karakter masyarakat yang menjunjung tinggi tata krama 

dan kesantunan. Dengan tetap melestarikan budaya Tabe', masyarakat Parepare tidak 

hanya menjaga warisan budaya leluhur mereka, tetapi juga memastikan bahwa nilai-

nilai luhur yang terkandung dalam budaya ini terus menjadi panduan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi secara sopan dan santun. Budaya ini membantu 

menciptakan masyarakat yang harmonis, penuh penghargaan, serta mampu menjaga 

identitas budaya mereka di tengah perubahan zaman. 

2. Perubahan sosial dan fungsi budaya Tabe' menurut persepsi tokoh masyarakat 

Kota Parepare dalam menumbuhkan akhlakul karimah 

Perubahan sosial di Kota Parepare membawa tantangan bagi pelestarian budaya 

Tabe‟, yang selama ini menjadi simbol interaksi sopan santun masyarakat Bugis. 

Teknologi dan globalisasi telah menyebabkan nilai-nilai budaya tersebut mulai 

tergerus. Meskipun demikian, tokoh masyarakat tetap menilai bahwa budaya ini 

memiliki peran signifikan dalam membentuk akhlakul karimah melalui sikap saling 

menghormati dan menghargai antar sesama. Di tengah dominasi gadget dan 

komunikasi digital, generasi muda semakin jarang menerapkan budaya Tabe'. Banyak 

dari mereka yang lebih memilih fokus pada aktivitas digital, sehingga mengurangi 
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interaksi sosial berbasis nilai-nilai budaya lokal. Kondisi ini menyebabkan 

munculnya kekhawatiran akan terkikisnya nilai-nilai kesopanan dan penghormatan 

yang menjadi inti dari budaya Tabe‟. 

Komunikasi budaya Tabe' kini lebih sering menjadi sekadar simbol atau 

formalitas belaka. Sementara, nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tersebut tidak 

lagi diterapkan secara utuh dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, penerapan nilai-

nilai Tabe‟ seperti sopan santun, penghargaan terhadap sesama, dan komunikasi yang 

santun berperan penting dalam menjaga keharmonisan sosial. 

Meski demikian, fungsi budaya Tabe' masih tetap hidup dalam konteks tertentu, 

seperti komunikasi antara pedagang dan pembeli di pasar. Situasi ini menunjukkan 

bahwa budaya Tabe‟ tidak sepenuhnya hilang, melainkan mengalami penyesuaian 

dalam konteks modern. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai budaya dapat tetap 

relevan apabila diberikan ruang untuk berkembang sesuai perubahan zaman. 

Dalam membentuk akhlakul karimah, budaya Tabe‟ dianggap memiliki 

keterkaitan erat dengan nilai-nilai Islam. Budaya ini mengajarkan penghormatan, 

penghargaan, dan kasih sayang antar sesama, yang selaras dengan ajaran Rasulullah. 

Oleh karena itu, pelestarian budaya Tabe' juga dianggap sebagai upaya menjaga nilai-

nilai akhlakul karimah dalam kehidupan masyarakat Parepare. Tantangan utama 

dalam pelestarian budaya Tabe‟ adalah bagaimana mengintegrasikannya dengan 

kehidupan modern yang serba digital. Salah satu solusi yang diusulkan adalah dengan 

mendidik generasi muda tentang pentingnya budaya Tabe‟ sejak dini. Pendidikan 

formal maupun nonformal dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai 

budaya ini dalam diri anak-anak dan remaja.
74
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 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, Cet-21. 2017) h.45 
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Tokoh masyarakat juga menyoroti filosofi Bugis seperti Sipakainge (saling 

mengingatkan), Sipakalebbi (saling menghargai), dan Sipakatau (menghargai sesama 

manusia) yang tumbuh dari budaya Tabe‟.
75

 Filosofi ini tidak hanya berfungsi dalam 

hubungan sosial, tetapi juga dalam membentuk karakter masyarakat yang berakhlak 

mulia. Budaya Tabe‟ bukan hanya milik masyarakat Bugis, tetapi telah menjadi salah 

satu identitas budaya yang dihormati oleh masyarakat lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya lokal dapat menjadi inspirasi dalam membangun kehidupan sosial 

yang harmonis di tengah keberagaman. 

Sebagai manifestasi dari nilai-nilai luhur masyarakat Bugis, pelestarian budaya 

Tabe' menjadi salah satu cara untuk menjaga keharmonisan sosial di Parepare. 

Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dapat memperkuat hubungan 

antarindividu serta membangun generasi yang berakhlakul karimah meski hidup di 

era modern. 

Pembahasan penelitian ini sejalan dengan teori persepsi oleh Alport, 

menggambarkan bahwa persepsi individu terhadap suatu hal dipengaruhi oleh 

pengalaman, wawasan, dan pengetahuan yang mereka miliki.
76

 Dalam hal ini, 

persepsi masyarakat Parepare terhadap budaya Tabe' terbentuk melalui pengalaman 

hidup mereka di lingkungan yang kuat nilai-nilai budaya tersebut. Proses 

pembelajaran dan interaksi sosial memperkuat pemahaman mereka mengenai 

pentingnya budaya Tabe' dalam membangun karakter masyarakat, khususnya dalam 

hal adab dan penghormatan. 

                                                             
75

 D.Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003) 

h.29 
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 Beni ahmad Saebani, Pengantar antropologi, (Pustaka Setia: Bandung, 2012) h.98-103 
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Budaya Tabe' yang menekankan sikap saling menghormati menjadi bagian 

penting dari pembentukan akhlakul karimah di masyarakat Parepare. Persepsi 

masyarakat terhadap budaya ini memberikan makna lebih dalam dalam kehidupan 

mereka, menciptakan norma sosial yang menuntun pada praktik-praktik komunikasi 

dan interaksi yang mendukung keharmonisan sosial dan pengembangan karakter 

mulia.
77

 

Penjelasan lainnya bahwa Teori siklus yang dijelaskan oleh Spengler, 

menyatakan bahwa peradaban atau masyarakat melewati tahapan yang berulang, 

seperti kelahiran, pertumbuhan, puncak kejayaan, kemunduran, dan keruntuhan.
78

 

dalam konteks budaya Tabe' di Parepare, siklus menggambarkan bagaimana nilai-

nilai budaya ini mengalami pasang surut dalam perjalanan sejarahnya. Pada 

puncaknya, budaya Tabe' menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat, tetapi 

seiring berjalannya waktu, ada kemungkinan penurunan dalam penerapan nilai-nilai 

tersebut. Namun, melalui upaya pelestarian dan revitalisasi budaya Tabe', masyarakat 

Parepare berusaha untuk menghidupkan kembali nilai-nilai tersebut, seolah-olah 

mengalami siklus kebangkitan.  

Dalam menjaga keberlanjutan budaya dan karakter akhlak mulia yang menjadi 

bagian dari identitas sosial mereka. Oleh karena itu, penerapan budaya Tabe' dalam 

kehidupan sehari-hari di Parepare dapat dianggap sebagai langkah untuk membentuk 

kembali dan memperkuat karakter sosial masyarakat, sejalan dengan teori siklus yang 

menggambarkan peradaban atau nilai-nilai sosial yang mengalami perulangan.  

                                                             
77
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Teori tersebut memberikan pemahaman tentang bagaimana budaya Tabe' di 

Parepare, sebagai elemen budaya yang mengandung nilai akhlakul karimah, 

dipersepsikan oleh masyarakat berdasarkan pengalaman dan wawasan mereka. 

Budaya mengalami siklus yang pernah mengalami masa kemunduran, tetapi upaya 

pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat bertujuan untuk menjaga dan 

memperbarui nilai-nilai luhur tersebut untuk memperkokoh karakter akhlak mulia di 

masyarakat Parepare. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

1. Peran budaya Tabe' menurut analisis komunikasi masyarakat Kota Parepare 

menunjukkan bahwa budaya ini sangat berperan dalam menumbuhkan akhlakul 

karimah di masyarakat. Budaya Tabe' yang berfokus pada saling menghormati 

dan menjaga hubungan antar individu dipandang sebagai dasar utama dalam 

membentuk karakter moral dan sosial masyarakat Parepare serta tokoh 

masyarakat menyadari bahwa nilai-nilai budaya Tabe' memberikan pedoman 

dalam berinteraksi yang penuh dengan adab dan penghormatan, yang mendukung 

pembentukan perilaku mulia dalam kehidupan sehari-hari dan melalui 

komunikasi budaya maka masyarakat Parepare menjaga budaya luhur yang 

memiliki dampak positif dalam membentuk karakter dan akhlak yang baik dalam 

keluarga, komunitas, maupun masyarakat secara umum. 

2. Perubahan sosial dan fungsi budaya Tabe' menurut analisis komunikasi 

masyarakat Kota Parepare menunjukkan bahwa budaya Tabe' sebagai suatu 

elemen yang berfungsi penting dalam menghadapi perubahan sosial dimana 

budaya Tabe' menjadi instrumen yang terus dipertahankan dan diperbaharui 

untuk menjaga nilai-nilai akhlak yang mulia di tengah arus perubahan zaman. 

Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Parepare mempengaruhi cara budaya 

Tabe' diterima tetapi nilai utama dari budaya ini tetap relevan dalam mendukung 

pembentukan karakter dan perilaku mulia terutama dalam menghadapi dinamika 

sosial yang terus berkembang serta fungsi budaya Tabe' dalam menumbuhkan 

akhlakul karimah menjadi sangat penting sebagai upaya menjaga identitas sosial 
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dan moral masyarakat yang berlandaskan pada rasa saling menghormati dan 

menghargai. 

B. Saran  

1. Kepada Masyarakat Kota Parepare, diharapkan untuk terus mempertahankan dan 

memperkuat budaya Tabe' sebagai bagian integral dari kehidupan sosial dan 

budaya mereka. Budaya ini memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

akhlakul karimah, yang merupakan pondasi moral dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

mengkaji lebih mendalam mengenai implementasi budaya Tabe' dalam 

kehidupan sehari-hari di berbagai sektor kehidupan.  
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Lampiran 01 : Pedoman Wawancara  

 

  

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH  

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara (i) 

Di Tempat 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Bapak/Ibu/Saudara/i dalam rangka menyelesaikan karya (Skripsi) pada Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam, Institut Agama Islam Negeri Parepare (IAIN) Parepare 

maka saya, 

Nama   :  Muhammad Kurniawan 

NIM       :  18.3100.029 

Judul :   Komunikasi Budaya Tabe‟ (Analisis Persepsi Tokoh Masyarakat 

Kota Parepare Dalam Menumbuhkan Akhlakul Karimah) 

 Untuk membantu kelancaran penelitian ini, Saya memohon dengan hormat 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjadi narasumber dalam penelitian kami. 

Kami ucapkan terima kasih, 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb      

Hormat Saya, 

  

Muhammad Kurniawan   
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Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama :  

Alamat :  
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Menerangkan bahwa, 

Nama :      Muhammad Kurniawan 

Nim : 18.3100.029 

Program Studi :      Komunikasi Penyiaran Islam 

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka 

menyususn skripsi yang berjudul “Komunikasi Budaya Tabe‟ (Analisis Persepsi 

Tokoh Masyarakat Kota Parepare Dalam Menumbuhkan Akhlakul Karimah)” 

Demikianlah surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana 

mestinya 

 

  Parepare......, ................. 2024 

         Yang bersangkutan     
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

C. Pertanyaan fokus pada Komunikasi budaya Tabe' menurut persepsi tokoh 

masyarakat Kota Parepare dalam menumbuhkan akhkakul karimah 

1. Apa yang Anda pahami tentang komunikasi budaya Tabe' di masyarakat 

Kota Parepare? 

2. Bagaimana Anda melihat peran komunikasi budaya Tabe' dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat di Kota Parepare? 

3. Menurut Anda, apakah komunikasi budaya Tabe' dapat membentuk perilaku 

akhlakul karimah pada individu di masyarakat? Jika ya, bagaimana cara 

kerjanya? 

4. Bagaimana nilai-nilai dalam komunikasi budaya Tabe' diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Parepare? 

5. Adakah contoh konkret di mana komunikasi budaya Tabe' berperan dalam 

mempererat hubungan antarwarga dan menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis? 

6. Apa tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mempertahankan dan 

mempraktikkan komunikasi budaya Tabe' dalam kehidupan modern ini? 

 

D. Pertanyaan fokus pada perubahan sosial dan fungsi budaya Tabe' menurut 

persepsi tokoh masyarakat Kota Parepare dalam menumbuhkan akhlakul 

karimah 

1. Bagaimana Anda melihat perubahan sosial yang terjadi di Kota Parepare 

seiring dengan berkembangnya zaman? Apakah ada pengaruh terhadap 

budaya Tabe' dalam masyarakat? 
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2. Menurut Anda, apakah budaya Tabe' mengalami perubahan dalam fungsinya 

di masyarakat saat ini? Jika iya, bagaimana perubahan tersebut 

mempengaruhi perilaku sosial masyarakat? 

3. Bagaimana peran budaya Tabe' dalam membentuk akhlakul karimah di 

masyarakat, khususnya dalam menghadapi tantangan sosial yang ada? 

4. Apakah Anda melihat adanya perubahan dalam cara masyarakat menerapkan 

budaya Tabe' dalam mendidik generasi muda, terutama dalam hal akhlakul 

karimah? 

5. Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Tabe' yang Anda anggap 

sangat penting dalam menumbuhkan akhlakul karimah di masyarakat Kota 

Parepare? 

6. Menurut Anda, apa tantangan terbesar yang dihadapi masyarakat Kota 

Parepare dalam menjaga fungsi budaya Tabe' di tengah perubahan sosial 

yang cepat? 

7. Apa harapan Anda terhadap peran budaya Tabe' dalam pembangunan 

karakter dan moral masyarakat Kota Parepare, terutama dalam generasi 

mendatang? 

 Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai judul 

di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan untuk 

digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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Lampiran 02 : Dokumentasi  

 

  

Wawancara Dengan Tokoh Budaya 
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